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MOTTO

سِانَّلا ىلَعَ ءَاۤدَهَشُ اوْنُوْكُتَلِّ اطًسَوَّ ةًمَّاُ مْكُنٰلْعَجَ كَلِذٰكَوَ

تَنْكُ يْتِلَّا ةَلَبْقِلْا انَلْعَجَامَوَ ۗ ادًيْهِشَ مْكُيْلَعَ لُوْسُرَّلا نَوْكُيَوَ

نْاِوَ هِۗيْبَقِعَ ىلٰعَ بُلِقَنْيَّ نْمَّمِ لَوْسُرَّلا عُبِتَّيَّ نْمَ مَلَعْنَلِ الَّاِ آهَيْلَعَ

نَاكَ اَمَوۗ هُلّٰلا ىدَهَ نَيْذِلَّا ىلَعَ الَّاِ ةًرَيْبِكَلَ تْنَاكَ

مٌيْحِرَّ فٌوْءُرَلَ سِانَّلا بِ هَلّٰلا ۗنَّاِ مْكُنَامَيْاِ عَيْضِيُلِ هُلّٰلا

“Dan demikian pulaKamitelah menjadikan kamu (umat

Islam) ”umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas

(perbuatan)manusiadanagarRasul(Muhammad)menjadisaksi

atas(perbuatan)kamu.Kamitidakmenjadikankiblatyang(dahulu)

kamu (berkiblat)kepadanya melainkan agarKamimengetahui

siapayangmengikutiRasuldansiapayangberbalikkebelakang.

Sungguh,(pemindahankiblat)itusangatberat,kecualibagiorang

yangtelahdiberipetunjukolehAllah.DanAllahtidakakanmenyia-

nyiakanimanmu.Sungguh,AllahMahaPengasih,MahaPenyayang

kepadamanusia”1

1DepartemenAgamaRepublikIndoneia,Al-Qur’andanterjemahannya,(Jakarta:Karya
InsanIndonesia,2002),hlm.26.
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TRANSLITERASIARABLATIN

PenulisantransliterasiArab-latindalam penelitianinimenggunakan

pedoman transliterasidarikeputusan bersamaMenteriAgamaRIdan

Menteri Pendidikan dan kebudayaan RI No.150 tahun 1987 dan

No.0543b/U/1987.Secaragarisbesarurainnyasebagaiberikut:

1.Konsonan

Fonem konsonanbahasaArabyangdalam sistem penulisan

Arabdilambangandenganhuruf,dalam transliterasiinisebagian

dilambangkandenganhurufdansebagiandilambangkandengan

tanda,dansebagianlainlagidenganhurufdantandasekaligus.Di

bawahinimerupakandaftarhurufArabitudantransliterasinya

denganhuruflatin.

HurufArab Nama HurufLatin Nama

ا
Alif

tidak

dilambangkan
tidakdilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es(dengantitikdiatas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha(dengantitikdibawah)

خ Kha Kh kadanha

د Dal D De

ذ Zal Ż zet(dengantitikdiatas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdanye

ص Sad ṣ es(dengantitikdibawah)

ض Dad ḍ de(dengantitikdibawah)

ط Ta ṭ te(dengantitikdibawah)

ظ Za ẓ zet(dengantitikdibawah)



x

ع ‘ain ‘ komaterbalik(diatas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ´ Apostrof

ي Ya Y Ye

2.Vokal

VokaladalahbahasaArab,sepertivokaldalam bahasaIndonesia

yangterdiridarivokaltunggalataumonoftongdanvokalrangkap

ataudiftong.

a.Vokaltunggal(monoftong)

VokaltunggalbahasaArabyanglambangnyaberupagabungan

antara harakatdan huruf,transliterasinya berupa gabungan

huruf,yaitu:

HurufArab Nama HurufLatin Nama

---َ --- Fathah A A

---ِ --- Kasrah I I

---ُ ---
Dhamma

h
U U

b.Vokalrangkap(diftong)

VokalrangkapbahasaArabyanglambangnyaberupagabungan

antaraharakatdanhuruf,transliterasiberupagabunganhuruf,

yaitu:

HurufArab Nama HurufLatin Nama
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--َ ي-- fathah dan

yà

ai a-i

--َ و— fathahdan

wau

au a-u

Contohnyaseperti:

Haula لَوْهَ
Kaifa فَيْكَ
Qara’a أَرَقَ
Kataba تَبَكَ

3.Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakatdanhuruf,transliterasiberupahurufdantanda,yaitu:

Huruf

Arab
Nama

Huruf

Latin
Nama

اَ fathahdanalif Ā
a dan garis di

atas

يَ fathahdanya Ā
a dan garis di

atas

يِ kasrahdanya Ī
i dan garis di

atas

وُ
Dhammah dan

wawu
Ū

U dan garisdi

atas

Contohnya:

قَلَا - qāla
ىمَرَ - ramā
لَيْقِ - qīla
لُوْقُيَ - yaqūlu

4.TaMarbuthah

Transliterasiuntuktamarbuthahadaduayaitu:

a.Tamarbuthahhidup

Yaitutamarbuthahyanghidupataumendapatharakatfathah,

kasrahdandhammah,transliterasiadalah/t/.
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b.Tamarbuthahmati

Yaitutamarbuthahyangmatiataumendapatharakatsukun,

transliterasinyaadalah/h/.

Kalaupadakataterakhirdengantamarbuthahyangdiikutioleh

katayangmenggunakankatasandangalsertabacaankeduakata

ituterpisahmakatamarbuthahnyaituditransliterasikandenganha

(h).

Contohnya:

لا َفْطَ الأ ةضَوْرَ - rauḍatulaṭfāl
ةَ ر َّ وَ نُ ةَملا نْ يِ دَ ملا - al-Madīnah al-
Munawwarah,atau

al-MadīnatulMunawwarah
ةَ حْ لَ ط - Ṭalḥah

5.Syaddah(Tasydid)

Dalam sistem tulisan Arab syaddah atau tasydid

dilambangkan dengan sebuah tanda,tandasyaddah atau tanda

tasydid,dalam transliterasiinidilambangkandenganhuruf,yaitu

hurufyangsamadengan hurufyangdiberitandasyaddah atau

tasydiditu.

Contohnya:

اَ نّ بََ -ر rabbanā
لََ زَّ ن - nazzala
رَِّ بلا - al-birr
جَّ حلا - al-hajj
مََ عَّ ن - ná́ama

6.KataSandang

Dalam sistem tulisanArabkatasandangdilambangkandengan

huruf لا namundalam transliterasikatasandangdibedakanatas

katasandangyangdiikutiolehhurufsyamsiahdandiikutioleh

hurufqamariah.

a.Katasandangyangdiikutihurufsyamsiah

Ditransliterasikansesuaidenganbunyinya,yaitusepertihuruf

/l/digantidenganhurufyangsamadenganhurufyanglangsung
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mengikutikatasandangitu.

b.Katasandangyangdiikutihurufqamariah

Ditransliterasikan sesuaidengan aturan yang digariskan di

depanatausesuaipuladenganbunyinya.

Baik yang diikutioleh huruf syamsiah ataupun huruf

qamariahkatasandangditulisterpisahdarikatayangmengikuti

dandihubungkandengankatasandang.

Contohnya:

لُُ جَ رّلا - ar-rajulu
ةَُ دِ يَّ سّلا - as-sayyidatu
مَْسُ شّلا - asy-syamsu
مَُ لَ قلا - al-qalamu

7.Hamzah

Dipaparkan diatasbahwahamzah ditransliterasidengan

apostrof,namunituhanyaberlakubagihamzahyangterletakdi

tengahdandiakhirkata.Bilahamzahituterletakdiawalkata,

makaiatidakdilambangkankarenadalam tulisanArabberupaAlif.

Contoh:

ُ ذُُنو خْ أَ ت - tákhużūna
ءُْ و َّ نلا - an-naú
ْ شَئي - syaíun

8.PenulisanKata

Setiapkata,baikitufi’’il,isim,maupunharfpadadasarnya

ditulisterpisah,hanya saja kata–kata tertentu pada penulisan

denganhurufArabsudahlazim dirangkaidengankatalainkarena

adahurufatauharakatyangdihilangkanmakadalam transliterasi

inipenulisankatatersebutdirangkaijugadengankatalainyang

mengikutinya.

Contohnya:

نَيْقِزِارَّلا رُيْخَ وَهُلَ اللهَ -وَنَّإِ Wa innallāha lahuwa khairarrāziqīn,
atau

Wainnallāhalahuwakhairurrāziqīn
نَازَيْمِلا وَ لَيْكَلا اوفُوْأَفَ - Faaufual-kailawalmīzāna,atau

Faaufulkailawalmīzāna
ليْلِخَلا مُيْهِارَبْإِ - Ibrāhīm al-khalīl,atau
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Ibrāhīmulkhalīl

9.HurufKapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab hurufkapitaltidak

terkenal,dalam transliterasiinihuruftersebutdigunakan juga.

Menggunakanhurufkapitalsepertiapayangdilakukandalam EYD,

diantaranya:hurufkapitaluntukpenulisanhurufawal,namadiri

dan permulaan kalimat.Bilanamadiriitu didahuluioleh kata

sandang,makayangditulisdenganhurufkapitaltetaphurufawal

namadiritersebut,bukanhurufawalkatasandangnya.

Contohnya:

لوْسُرَ َّ اِلا دٍمَّحَمُ امَوَ WamāMuḥammadunillārasūl
ةَكَّبَبِ يْذِلَّلَ سِانَّللِ عَضْوُ تٍيْبَ لَوَّاَ نَّاِ
ةًكَرَابَمُ Inna awwala baitin wuḍ’a linnāsi

lallażībiBakkatamubārakatan
نُاءَرْقُلاْ هِيْفِ لَزِنْاُ يْذِلَّا نَاضَمَرَ رُهْشَ SyahruRamaḍānaal-lażīunzilafihi

al-Qur’ānu,atau
SyahruRamaḍānaal-lażīunzilafihil
Qur’ānu

PenggunaanhurufkapitalpadakataAllahhanyaberlakubila

dalam tulisanArabnyamemanglengkaptetapibilapenulisanitu

disatukandengankatalain,sehinggaadahurufatauharakatyang

dihilangkan,makahurufkapitaltidakdigunakan.

Contohnya:

بيْرِقَ حٌتْفَوَ اللهِ نَمِ رٌصْنَ Naṣrunminallāhiwafatḥunqarīb
اعًيْمِجَ ُرْمَ هِلّلِاْلأ Lillāhial-amrujamī’an,atau

Lillāhilamrujamī’an
ميْلِعَ ئٍيْشَ لِّكُبِ وَاللهُ Wallāhubikullisya’inalīm

10.Tajwid

Bagimerekayangmenginginkankefashihahdalam membaca,

pedomantransliterasiinimerupakanbagianyangtakterpisahkan

denganIlmuTajwid.Karenaituperesmianpedomantransliterasi

Arablatin(VersiInternasional)iniperludisertaidenganpedoman

tajwid.
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Abstrak

Radikalisme telah menyebar ke beberapa penjuru, diantaranya

radikalismetelah masuk didunia pendidikan,dimasyarakat,bahkan

sangatgencardiduniamaya.Kampussebagaiagenbagilahirnyakekuatan

generasibangsayangharusmeresponshalinisecaraserius.Denganlebih

bijak dan logis terhadap segala bentuk ajakan,paham,aliran,dan

informasiyangdisebarlewatforum,seminar,dakwah,danjejaringsosial.

Tugaskampusdalam membentengiarusradikalismeharuslebihkuatdan

kokoh,sebabkampusbagaikanwadahpenampungan berbagaimacam

bentukperbedaanyangkemudiandipaksamembaurmenjadisatutanpa

memperdulikanlatarbelakang.Sehinggapersentasimasuknyaradikalisme

dalam wilayahkampussangattinggi.Kampusdengansegaladayaupaya

harustetap bersinergitasbersama-sama,bahu membahu menjalankan

tugasderadikalisasisebaik-baiknya.Studyinimencobauntukmenganilisis

potensiradikalismedikalanganmahasiswaUINWalisongoSemarangdan

kebijakankampusdalam membentengimasuknyapaham radikalisme.

Dalam penelitianinipenulismenggunakanmetodepenelitiankualitatif

yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana Potensi radikalisme

dikalanganmahasiswaUINWalisongosemarangdanapasajakebijakan-

kebijakan UIN walisongo dalam membendung masuknya paham

radikalismeIslam dikampusUIN WalisongoSemarang.Adapunsumber

datapenelitianiniadalahdatayangdiperolehdariDosendanmahasiswa

UIN Walisongo Semarang.Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan yaitu wawancara,observasi,dan dokumentasi.Dan metode

analisisdatayangdigunakanyaitumetodedeskriptifanalisis-eksplanatif.

Hasildaripenelitianinimenunjukkan,responcivitasakademikafakultas

ushuluddin dan humanioraUIN Walisongosemarangmerespon positif

terhadapupayapencegahanradikalismedikampus.Dibuktikandengan

hasilpenelitianyangmenunjukkanbahwamayoritascivitasakademika

fakultasushuluddindanhumanioraUINWalisongoSemarangsetujudan
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mengapresiasiterhadap lembaga Rumah ModerasiBeragama,Rahim

bangsa,danMatakuliahIslam danModerasiberagama.KemudianStudyini

jugamenganalisiskebijakan-kebijakankedepanterhadaplembagaRumah

moderasiberagamasertaMataKuliahIslam danModerasiBeragamaUIN

Walisongo Semarang supaya menjadiberkualitasdan lebih baik lagi.

Uapaya-upaya tersebutdilakukan melaluisosialisasiterhadap Rumah

Moderasiberagam sertameningkatkanSDM pengajarmatakuliahIslam

danModerasiberagama.

Kata Kunci: Respon Civitas Akademika Fakultas Ushuluddin dan

Humaniora,UpayakedepanLembagaRumahModerasiBeragama.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LATARBELAKANG

Indonesiamerupakan negarakesatuan RepublikIndonesia

yang menjunjung nilaikemanusiaan dan keadilan yang sudah

tercantum dalam landasannegarayaituPancasila.Nilai-nilaiyang

terkandungdalam Pancasilasepertisilapertamayaitu“Ketuhanan

Yang Maha Esa”memberikan pemahaman bahwa setiap orang

berhakmemilikiTuhansesuaikepercayaanmasing-masingtanpa

adapaksaanuntukmenyembahTuhantertentu.Nilaisilapertama

tersebutjugaterdapatnilaiIslam yangterkandungyaitu Tuhan

hanyasatutidakadayangberhakdisembahkecualiAllah.Dengan

demikian menjunjungnilaipersatuan dan toleransiharusterus

ditegakkansesuainormadanlandasannegaraPancasilatersebut,

mengingatIndonesiamerupakannegarayangmemilikibanyakadat

istiadat,suku,ras,agama,sehingga perbedaan menjadisebuah

sunnatullah.Maka“BhinekaTunggalEka”yangselamainimenjadi

pedomanbangsaIndonesiaharusterusdijagadandipertahankan

untukmenegakkannegarayangdamai,adildanamansentosa.

Setiap umat manusia didunia ini pasti mendambakan

perdamaian,keamanan,dan kesejahtareaan.Akan tetapisetiap

kehidupan pastiada permasalahan yang datang,sepertihalnya

kondisimasyarakatIndonesiaakhir-akhirini.Maraknyabom yang

terjadidibeberapatempatmengindikasikanadanyaproblem yang

harussegeradihentikan.Maraknyaberitatentangradikalismedi

masyarakatmenjadikankeresahan dankekhawatiranmasyarakat

sehingga tujuan awal keamanan yang dicita-citakan menjadi

semakin jauh dari harapan. Mengenai Radikalisme sendiri

merupakan paham yang bersifatmendasaryang menginginkan

perubahansampaipadaakar-akarnyadengancarakekerasandan
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instan. Radikalisme sendiri menjadi benih terorisme, karena

sebelum mengarahpadaterorisatautindakan,seseorangmemiliki

ideataupemikiranyangmengarahpadatindakan.Makasebelum

seseorang menjaditerorisdia akan berpikirradikal,kemudian

gagasan tersebut berkembang menjaditindakan yang disebut

teroris.

Radikalismeawalnyadisematkanpadagerakanmarxianyang

menghendakiperubahan yang mendasardan menyeluruh pada

masyarakat.Radikalisme inimerujuk pada cita-cita perubahan

masyarakatsecaratotal.Dalam kontekskeagamaan,radikalisme

juga bermakna cara pandang radikalyang ingin menciptakan

perubahanmenyeluruhyangsamasekalibaru.Radikalismeagama

berangkatdaripostulatkeagamaan.Makadasarpemikiran dan

tujuangerakandisediakanolehberbagaiidealkeagamaan.Dalam

konteksIslam radikalisme merupakan reaksiatastekanan dan

perlawanan baratterutama Amerika Serikat(AS),baik secara

budayamaupunpolitik.SecarakulturalradikalismeIslam menolak

paham rasionalisme,sekularisme,hidonisme,liberalisme,dan

pluralisme,yangdianggap sesatdan tidaksesuaiajaran Islam.2

RasionalismeditolakkarenadinilaimeruntuhkanpolapikirIslam

yang berangkat dari Al-Quran dan Hadits yang bagi kaum

Rasioanlismedianggapmeruntuhkankesatuanagamadanpolitik.

Hedonismeditolakkarenamengajarkanpergaulandansexbebas.

Liberalismeditolakkarenamengajakindividubebasdariotoritas

agama.DanPluralismeditolakkarenamenyamakansemuaagama,

sebagaikebenaranyangsetara.

Jika kita pahamiradikalisme sendirimerupakan bentuk

perlawanandarisistem kenegaraanyangdiluarajaranatausyari’at

Islam,dimanaorangradikalbertujuaninginmengembalikanatau

2SyaifulArif,Islam,Pancasila,danDeradikalisasiMeneguhkanNilai
Keindonesiaan,(Jakarta:PTElexMediaKomputundo,2018),hlm 166.
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membentuk syari’at Islam sebagaiideologiNegara.Keinginan

pembentukan NegaraIslam atau khilafah islamiyah inilah yang

disebutradikalismekarenatelahmelawantatanankenegaraanyang

berideologipancasiladansistem politikdemokrasi.Dengankata

lainmerekainginmenggantipancasiladengansyari’atislam.

Kelompok-kelompok yang mengusung ide radikalisme ini

sebenarnyacukup banyak,termasukdiantaranyaadalah mereka

yangdilabelkanpadaorganisasisemisalLaskarJihad(yangsudah

dibekukan)danFrontPembelaIslam.Diantarakelompok-kelompok

tersebutadalah:MajelisMujahidinIndonesia(MMI),Jama’ahSalafi,

FPI,DarulIslam (DI),danHizbutTahrir.Adajugagerakantarbiyah

dikampusdalam organisasiIkhwanulMusliminyangmenjadicikal-

bakalradikalismedikalanganmahasiswa.3

Agama memilikimakna tidak kacau,justru berbanding

terbalikpadafungsinyadimanaagamadisalahgunakandijadikan

sebagaipembuatteror,melegalkanpembunuhan,sertakejahatan

untuk kepentingian politik.Makna tidak kacau tersebutdapat

dipahamidengankalimathasilnormasuatuagamaterhadapmoril

dan materil pemeluknya, masyarakat umum yang memilki

pengetahuanjugamengakuinya.4Agamaditurunkansebagaibentuk

pembentukandanpembenahanakhlaqulkarimahsesuaidengan

ajaranyangterkandungdidalamnya.Akantetapinaifnyamanusia

yangdiselimutinafsutelahmengubahtatananmaupunajarandari

agama yang mulia hanya demimenurutkan nafsu kekuasaan.

Agamadijadikankedoksebagaimukauntukmenutupikejahatan

seolah-olahkejahatanyangdiperbuatmenjadibenaratasnama

Agama.

Agama adalah sumberkebijakan,cinta,dan perdamaian

3Afdlaldkk,Islam danRadikalismediIndonesia,(Jakarta:LIPIPress,2005),hlm
12.

4ZainalArifinAbbas,PerkembanganPikiranTerhadapAgama,(Jakarta:PustakaAl
-Husna),hlm 39.
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diantaramakhluk-Nya.Akan tetapikenyatan yangterjadijustru

bergeserdariesensiagama. Agamamerupakantotalitassumber

kearifan,cinta,danperdamaiandiantarasesamamanusia.Namun

realitas penyajian fenomena yang justru berlawanan dengan

hakikat agama.Cara agama-agama berperilaku dalam sejarah,

ditentukan oleh world view (pandangan dunia)masing-masing

terkait dengan problem identitasnya sebagai pemilik dan

pemonopoliklaim kebenarandanmenafikankebenaranpihaklain.5

Beberapadaerahmenganggapseseorangyangmemilikiilmu

pengetahuan yang kuat justru dianggap teroris atau

fundamentalismeradikalyangditakuti.Orangberagamabukannya

memberikanrasaaman,mengamankanoranglain,sebagaimana

akarkataIman,danIslam yangbersinergidengankatakeselamatan,

pengayoman,perlindunganpadapihaklaintapimalahmemberikan

ketidak amanan dan ketidak nyamanan pada pihak lain yang

berbeda.Inilahsebenarnyayangmemberikansignalkurangpositif

ataukehadiranagamadimukabumiIndonesia,sehinggatuduhan

bahwa agama Islam identik dengan aksikekerasan dan teror

menjadisulituntukdisangkal.Dalam kontekssepertiinimenjadi

menarik untuk mengupas fenomena radikalisme agama dan

terutamadikalangankaum muda.6 Karenagenerasimudasangat

rentan menjadi tempat penanaman benih-benih radikalisme.

Berbagaialasanmengapagenerasimudasangatrentandiantaranya

yaitu diera digitalsekarang ini bagigenerasimilinealyang

menginginkansegalanyainstanakansangatmudahmengaksessitus

-situstanpamemperdulikankeabsahandankeamanansitusyang

dikaji.Sedangkan paham radikalisme sangatgencar menyebar

didunianyatamaupundiduniamaya,akibatnyabanyakgenerasi

5 Hasan‘asykari,DialogSpiritualLintasIman,(terj)Sunarwoto,(Yogyakarta:
LkiS,2003),hlm 168.

6SunyotoUsman,RadikalismeAgamadiIndonesia,(yogyakarta:PustakaPelajar,
2014),hlm 82.
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mudayangmemilikiilmuagamaminim akanmudahterperosok

dan mengikutipaham radikaltanpa mereka sadari.Selain itu

generasi muda mudah terpikat etos perjuangan melawan

kebobrokan,biasanya yang paling menarik,mereka yang baru

belajar agama atau muallaf, karena cenderung ingin

memperlihatkan kedalaman Islamnya dari siapapun.Generasi

milenialyanglebihtertutup,kurangbersosialisasiberpotensilebih

rentanterpaparpaham radikal,karenaorangmemilikihubungan

eratdengan kelompok muslim arusutama tidak akan mudah

mengikutipaham radikalisme.

Problem lamayangmasihadadanmenjadimasalahsampai

saatiniyaituhubunganantaraagamadanPancasilayangkadang

klimaksmenjadiletupanideologiyangtakpernahpadam.Sebab

meskipunpancasilatelahsahmenjadidasarNegara,akantetapidi

Indonesia tetap ada kelompok masyarakatyang menginginkan

agama sebagai dasar negara, kelompok-kelompok tersebut

diantaranya adalah HTI,HTImemandang Pancasila merupakan

ideologiyangmembawadampakburukpadaIslam dantidaksesuai

syariatIslam.IdeologikufuryangdigambarkanolehAinurRofiq

dilatarbelakangioleh 2 pendapat,pendapatpertama,pancasila

mengakomordirpluralismeagama.Pendapatkedua,pancasilaberisi

kemajemukanideologi(Mabda’)denganmengakomordirideologi-

ideologi non-Islam, seperti sosialisme, demokrasi, dan

nasionalisme.7

Radikalismesebagaikonsekuensiterbuangnyasosialmedia

berdampak pada generasimuda atau mahasiswa.Radikalisme

menggunakan cara berpikirinstan atau tidak melaluipenelaah

tentangkeagamaanyangbersumberpadaotoritaskeilmuanyang

mapandanditambahgayahidupyangpraktismakaanakmuda

7SyaifulArif,Islam,Pancasila,danDeradikalisasiMeneguhkanNilai
Keindonesiaan,(Jakarta:PTElexMediaKomputundo,2018),hlm 82-83.
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atau mahasiswarawan berpotensiradikalismedalam beragama.

Radikalismemunculkarenadisebabkanolehpencarianjatidiriyang

dilakukanolehmahasiswa.Agamadijadikansimboldanorganisasi

yang menjunjung sentimen emosional,bukan pada kedalaman

kajiannilaiagama.

Mahasiswadengan ilmu pengetahuan agamayangdalam

akanlebihsulitterpengaruhduniaradikaldibandingmahasiswa

yangilmuagamanyarendah.Pengetahuanagamayangrendahakan

mengakibatkan pandangan yang sempit, menganggap hanya

pendapatnyayangpalingbenardibandingoranglainataukelompok

lain,sehinggatidakjarangakanmenganggapkomunitaslainyang

memilikipemahaman yang berbeda dengan kelompoknya akan

dianggapsesat.

Mengingatsemakinkuatnyagelombangarusradikalismedi

kampus-kampus,mahasiswaharustahutentangciri-ciriindividu

ataukelompokberpaham radikalismesebagaikehati-hatian.Ciri-

ciritersebutdiantaranyaPertama,biasanyasuatu individu atau

kelompok berpaham radikalhanya meyakinisatu kebenaran.

Menyebabkanmerekadengangampangberanggapankelompoklain

yangberbedapendapatdengannyadianggapsesat,sikapfanatisme

yangberlebihan,menjadikanmerekatidaksudimengakuipendapat

lain.contohciriinibiasanyaberkaitandenganforum atauseminar

keagamaankampusmenggunakanmoduspendekatandiskusiyang

dilakukan,danmerekatauapasajayangkitaketahuimengenai

Islam selamaini,dansemuapraktikagamayangdijalankan,bagi

mereka justru banyak kesalahan dah harus diubah seperti

kebenaran yang mereka yakini. Perilaku keras, kasar, dan

pandangannegatifterhadapsesuatuyangberbedadenganmereka.

pengertiankeagamaanyangfundamentalbukansekedarmemberi

catatan dan anggapan penyesatan kelompok Islam yang lain,

bahkan lebihdariitu,paham fundamentalismeagamayangselalu
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menolak belakangiatau menyalahkan ideologinegara. Kedua,

radikalismeacapkaliberkaitandenganrevolusisehinggaciritujuan

radikaliniadalahmengadakanperubahansampaikeakar-akarnya

danjikasudahover-radikalmenggunakanmetodekekerasanseperti

pengeboman, penculikan, penyanderaan, pembajakan dan

sebagainyayangdapatmenarikperhatianmassaataupublikdanhal

ini sudah berujung pada kegiatan terorisme. Ciri ini juga

mempunyaiprogam yangsangatcerdas,telitidanmemilikidasar

berfilsafat untuk mendukung rasa ketidak puasan dan

mengintrodusirinovasi-inovasi.Contohyangpalingseringterjadi

adalahajakanuntukberjihaduntukmembelanegaraataumembela

agama.

Kampussebagaiagenbagilahirnyakekuatangenerasibangsa

yangharusmeresponshalinisecaraserius.Denganlebihbijakdan

logisterhadapsegalabentukajakan,paham,aliran,daninformasi

yangdisebarlewatforum,seminar,dakwah,danjejaringsosial.

Karena jika mengambil informasi tanpa menilai kebenaran,

kemudianmenyebarluaskanberitayangsalahkemasyarakatakan

berdampak negatif tentunya.Perpecahan kelompok, bahkan

peperangan antarumatseringkaliterjadiakibatinformasiyang

keliru.Tugaskampusdalam membentengiarusradikalismeharus

lebih kuat dan kokoh, sebab kampus bagaikan wadah

penampungan berbagaimacam bentukperbedaanyangkemudian

dipaksa membaur menjadi satu tanpa memperdulikan latar

belakang.Sehinggapersentasimasuknyaradikalismedalam wilayah

kampussangattinggi.Kampusdengan segaladayaupayaharus

tetap bersinergitasbersama-sama,bahu membahu menjalankan

tugasderadikalisasisebaik-baiknya.

Radikalismediduniakampussangatnyataadanya,walaupun

penyebaraannyabagaikanseltakkasatmata,sepertianginyang

berhembus tak terlihat namun dapat dirasakan. Kasus
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tertangkapnyaPepiFernandomenjadisalah satu buktimasuknya

radikalisme didunia Perguruan Tinggi.Oleh sebab itu penting

penelitian inidilakukan untuk membantu upaya pencegahan

radikalismesehinggadiharapkanUIN Walisongomenjadikampus

yangmoderatamandandamai.

Mahasiswa milenialbersikap praktis,instan,dan dalam

prosespencarian jatidirimudah terjangkitpaham radikalisme

agama termasuk diUIN Walisongo Semarang.UIN Walisongo

sebagai lembaga pendidikan tinggi yang mewarisi nilai-nilai

walisongo yangmoderat,inklusif,akultratif,memilikitanggung

jawabuntukmengantisipasiradikalismeyangterjadidikalangan

mahasiswa. Maka penelitian ini penting dilakukan untuk

memberikan masukan-masukan dan kroschek dari upaya

pencegahanyangsudahdijalankan,untukmeningkatkankualitas

kesempurnaan metodeyangsudah berjalan,harapannyasupaya

lebihmemberikanmanfaatdanmenjadikanUINWalisongosebagai

kampushijau yangaman,tentram,dan damaisentosa. Sesuai

dengan tujuan didirikannyaUIN WALISONGO untukmelahirkan

lulusan yang memilikikapasitas akademik,profesional,dan

berakhlakul karimah yang mampu menerapkan dan

mengembangkan kesatuan ilmu pengetahuan dan menjadiagen

perdamaiandimanapunberada.

A.RumusanMasalah

1.Bagaimanaupayapencegahanradikalismeyangdilakukanoleh

UINWaliosngoSemarang?

2.BagaimanaresponcivitasakademikaFakultasUshuluddindan

Humaniora UIN Waliosngo Semarang terhadap upaya

pencegahanradikalismediUINWalisongoSemarang?

B.TujuanPenelitiandanManfaatPenelitian
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1.TujuanPenelitian

Tujuan umum penelitian iniadalah untuk mengetahui

bagaimana respon civitas akademika Fakultas Ushuluddin dan

HumanioraterhadapupayapencegahanradikalismeIslam diUIN

Walisongo dan upaya kedepan yang harusdilakukan.Adapun

khusustujuanpenelitianiniadalahuntukmendeskripsikantentang:

a.Untukmengetahuibagaimanaupayapencegahan radikalisme

yangdilakukanolehUINwalisongoSemarang.

b.Untuk mengetahuibagaimanarespon civitasakademikaUIN

WalisongosemarangterhadappencegahanradikalismediUIN

WalisongoSemarang.

2.ManfaatPenelitian

a.Manfaatteoritis

Manfaatsecarateoritis,penelitianinidiharapkanbermanfaat

untukmenambahliteraturilmustudi-studiagamamengenai

upayapencegahanradikalisme.

b.Manfaatpraktis

Manfaatsecarapraktis,supayadapatmenambahwawasan

bagiyangingin melakukan penelitian dibidangrukunan

antarumatberagamauntukdikembangkandalam spektrum

yanglebihluasdandapatbergunadalam mengembangkan

wawasanstudi.

C.TinjauanPustaka

Berkaitan dengan pembahasan dan penelitian setrategi

pencegahan radikalisme dikalangan mahasiswa telah banyak

dilakukanolehparapenelitisebelumnya.Diantaranya:
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Pertama,skripsiberjudulAnalisis Framing Pemberitaan

Program Deradikalisasi Terorisme di Kompas.com oleh Lidya

IsmawatidariFakultasDakwahdanIlmuKomunikasiUIN Syarif

HidayatullahJakartatahun2016.Penelitiantersebutmenggunakan

metodeanalisisframingRobertN.Etmandenganempatstruktur

analisis,yaitu define problem,diagnoses causes,make moral

judgment,dan treatmentrecommendation.Daripenelitian ini

untuk memberiinformasibagaimana Kompas.com.Membingkai

program deradikalisasiterorisme.Datadaripenelitianinidiperoleh

dalam kurunwaktu17Januari2016hingga25Januari2016dari

portalKompas.

Kedua,judulskripsiRadikalisme diKalangan Mahasiswa

Surabaya (Study kasuskriteria radikalisme menurutYusufAl-

Qordawi,penelitianinimemakaimetodepenelitianResearchand

Development.Subjekpenelitianiniadalahperkumpulanmahasiswa

yang ada diITS,UNAIR,UINSA,UNTAG.Penelitian inihanya

menjelaskan faktor-faktor munculnya radikalisme, belum

mengarahpadastrategipencegahanradikalisme.

Ketiga,ModelPendekatanRisetAksiPartisipasiUntukKontra

RadikalismeBerbasisSepiritualitasBeragamaPadaAktivitasRohis

SMA N SeKotaSemarang.Penelitian inimenggunakan metode

pendekatan participatoryaction research. Penelitian ini

menggunakanpendekatansepiritualitasagamaataudenganistilah

laintasawuf.Kontradikalisasimerupakantindakanpreventifagar

supayaradikaltidakberkembang.Berbedadenganpencegahanatau

deradikalisasiyangbermaknapenanggulanganradikalisasi.Subjek

penelitianiniadalahrohisSMANseKotaSemarang.

D.MetodePenelitian
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1.JenisPenelitian

Penelitianinimemakaipendekatankualitatif,yaitucarayang

digunakanuntukmemahamimaksuddarimasalahyangberasal

darikonfliksosialdanhumanisme.Usaha-usahayangdilakukan

untuk memenuhi penelitian ini diantaranya: memberikan

pertanyaan-pertanyaan, prosedur-prosedur, mengambil data

daripartisipan,menganalisisdatasecarainduktifmulaidari

tema-temayangkhususketema-temaumum,danmenafsirkan

maknadalam laporanakhir.8

2.SumberData

a.SumberPrimer

Sumberprimerdalam penelitianinimeliputiseluruhsumber

daya manusia yang ada di UIN Walisong Semarang,

khususnya para dosen di Fakultas Ushuluddin dan

HumanioradiUINWalisongobaikoparadosenyangterlibat

dalam kegiatan penanggulangan radikalisme, serta

mahasiswaFakultasUshuluddindanHumaniora.

b.SumberSekunder

Sumbersekunderdalam penelitianinimeliputidokumen-

dokumen,foto,video,buku-buku,jurnal,sertakajian-kajian

referensiyanglain.

3.TeknikPengumpulanData

a.Dokumentasi

Datayangakandikumpulkanmelaluimetodedokumentasi

dalam penelitianinimeliputiprofilUINWalisongoSemarang,

8 Cr.Sweet, Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran,
(Yogyakarta:PustakaPelajar,2014),hlm 4.
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Upaya pencegahan radikalisme, gambaran proses

pelaksanaan kegiatan pencegahan radikalisme Islam di

kampus,ResponCivitasAkademikaFakultasUshuluddindan

Humaniora,sertadokumen-dokumen pentinglainnyayang

berkaitan dengan prosespelaksanaan kegiatan dikampus

UINWalisongoSemarang.

b.Obsevasi

Observasi menyajikan gambaran rinci tentang aktifitas

program proses dan mahasiswa dalam melaksanakan

kegiatan diUIN Walisongo Semarang.Daripenelitian ini

menerapkanmetodeobservasipartisipasipasifyaitupeneliti

dapat di lokasi kegiatan orang yang diamati, tanpa

melibatkan diridariaktivitastersebut.Penelitiakan ikut

menyaksikankemudianmengamatikegiatan-kegiatanbaikdi

dalam maupundiluarkampus.

c.Wawancarasemistruktur

Dalam halinipenelitimelakukan prosesinterview secara

langsungkepadasubjekyangmenjaditujuanpenelitiyaitu

kepadaaktivis-aktivis,kepadadosen-dosendanpihak-pihak

yangterkaitlainnya.

Padapenelitianini,untukmengujikredibilitasdatatentang

respon civitas akademika fakultas Ushuluddin dan humaniora

terhadap upaya pencegahan radikalisme di UIN Walisongo

Semarangpenulismenggunakan triangulasisumber,teknik,dan

waktu.Triangulasidengansumberuntukmengujikredibilitasdata

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui

beberapasumber.9 Triangulasiteknikuntukmengujikredibilitas

9 Sugiono,MetodePenelitianKombinasiMixedMethods,(Bandung:Alfabeta,
1953),hlm 370.
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datadilakukandengancaramengecekdatakepadasumberyang

samadenganteknikyangberbeda.10 Carayangdilakukanpenulis

yaitu data diperoleh darihasilwawancara,lalu dicek dengan

observasidandokumentasi.Adapuntriangulasiwaktudalam rangka

pengujian kredibilitas data yaitu dengan cara melakukan

pengecekan dengan wawancara,obsevasi,atau keniklain dalam

waktudansituasiyangberbeda.

E.SistematikaPenulisan

Supayadapatmemberikaninformasiyanggamblangdantotal

mengenaiisidanpembahasan,kerangkadisusunsedemikianrupa

yaitu:

Babpertama,berisilatarbelakangmasalah,rumusanmasalah,

tujuan masalah,manfaatpenelitian,tinjauan pustaka,metode

penelitian,dansistematikapenulisan.

Bab kedua,berisi tentang Pencegahan Radikalisme Islam,

meliputi:

A.RadikalismeIslam:

1.PengertianRadikalismeIslam

2.FaktorpenyebabdansumberradikalismeIslam

B.Radikalismedikampus:

1.PenyebabRadikalismediKampus

2.PencegahanRadikalismediKampus.

Babketiga,PencegahanradikalismediUINWalisongomeliputi:

10 Sugiono,MetodePenelitianKombinasiMixedMethods,(Bandung:Alfabeta,
1953),hlm 371.
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A.SelayangPandangUINWsalisongoSemarang

B.UpayaPencegahanRadikalismeIslam:

1.PendirianLembagaRumahModerasiBeragama.

2.PendirianRahim BangsaUINWalisongoSemarang.

3.MataKuliahIslam danModerasiBeragama.

Bab keempat,Respon civitasakademikaFakultasUshuluddin

danHumanioraterhadappencegahanradikalismeUIN Walisongo

Semarang.

A.Respon Civitas Akademka Fakultas Ushuluddin dan

humaniora terhadapPencegahan Radikalisme di UIN

WalisongoSemarang

B.Upayakedepanyangharusdilakukan.

Babkelima,penutupberisikesimpulandansaran.
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BABII

PENCEGAHANRADIKALISMEISLAM

A. RADIKALISMEISLAM

1.PengertianRadikalismeIslam

Menurutetimologikata radikalberasaldariradix yang

berarti“akar”dipakaisejakabad-18sebagaidukungangerakan

radikal.11 Kemudian dalam bahasa inggris kata radikal

bermaknaekstrim,fanatik,revolusioner,ultradanfundamental.

Sedangkan dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

Radikalisme diartikan sebagai paham atau aliran yang

menginginkanperubahandengancarakerasatautotal.12

Definisi dari BNPT (Badan Nasional Penanggulangan

Terorisme) radikalisme sebagai cikal bakal terbentuknya

terorisme.13Kemudian Irwan Masduqidaribukunya“Berislam

SecaraToleran:teologikerukunanumatberagama“radikalisme

yaituhanyapercayapadasatupernyataan,tidakmemperdulikan

kemerdekaan Islam, sulit diajak musyawarah, mudah

menyesatkan kelompok yang tidak semanhaj/satu pemikiran

dalam memaknaiagamadengantidakmerujukpadadimensi

artisyari’at.14

Selanjutnya pengertian menurut Ahmad Rubaidi dari

bukunyayangberjudulRadikalismeIslam,NahdhotulUlama

Masa Depan Moderatisme Islam DiIndonesia,radikalisme

diartikansebagaikelompokyangmengalamipertikaianakibat

11https://ide.m.wikipedia.org/miki/radikalisme_(sejarah).Diaksespadatanggal
05juli2020pukul21.49WIB.

12Departemenpendidikandankebudayaan,KamusBesarBahasaIndonesiaCet.3,
919.

13 BNPT,StrategiMenghadapiPaham Radikalisme Terorisme-ISIS,(Jakarta:
BNPT,2012)hlm 1.

14IrwanMasduqi,Berislam SecaraToleran:TeologiKerukunanUmatberagama,
(Bandung:Mizan,2012),hlm 116.



38

dariperbedaantujuan.Apabiladilihatdarikacamataagama,

radikalismedapatdimaknaisegalaaktivitas-aktivitasreligiyang

memilikitujuan untuk merubah seluruh tatanan sosialdan

politikmelaluijalurkekerasan.15

Maknalaindari SartonoKartodirdjodalam bukunyayang

berjudulRatuAdilmenunjukkanradikalismesebagaiaktivitas

sosialyangmemandangkeseluruhanaturansosialyangberlaku,

serta nampak adanya kemarahan moralyang besar,untuk

menghalangi dan memusuhi kelompok-kelompok yang

memilikihak-hakistimewasertamemimpin.16

DevinisilaindariAgusSuryaBaktidaribukunya“Darurat

Terorisme : Kebijakan Pencegahan, Perlindungan dan

Deradikalisasi”, radikalismedigolongkan kedalam 2kategori

yaitu melalui ideologi dan tindakan. Melalui ideologi

radikalismedigunakan untuk menjadigagasan yang bersifat

abstraksebagaipenyokongmetodekekerasandalam mencapai

suatu tujuan.Kategoriyang ke dua sebagaiaktivitassegala

tindakan yang dilakukan oleh kelompok gariskerasuntuk

mencapai tujuan melalui cara kekerasan. Baik dibidang

keagamaan,sosial,politik,danekonomi.17

Pendapat dariZuly Qodir daribukunya yang berjudul

“Radikalisme Agama Di Indonesia,” radikalisme dimaknai

Islamisme.Islamismediartikansebagaipaham yangmenguasai

seluruhkehidupanmasyarakatmodern.Agamalahyangdapat

menentukansegalabidangkehidupandimasyarakatbaikdari

segipemerintah,pendidikan,sistem hukum,hinggakebudayaan

15 Ahmad Rubaidi, Radikalisme Islam, Nahdhotul Ulama Masa Depan
ModeratismuIslam DiIndonesia,(Yogyakarta:LogungPusaka,2007),hlm 33.

16SartonoKartodirdjo,RatuAdil,(Jakarta:SinarHarapan,1985),hlm 38.
17AgusSuryaBakti,DaruratTerorisme:KebijakanPencegahan,Perlindungandan

Deradikalisasi,(Jakarta:DaulatPress,2014),hlm 155.



39

danekonomi.18

Maka dilihat dari devinisi tersebut radikalisme dapat

disimpulkan sebagai suatu paham yang menginginkan

perubahan secara total, dan menyeluruh, sulit diajak

bermusyawarah, menentang kelompok yang memiliki

manhaj/pemikiran yangtidak sepaham dengan mereka,dan

mudah sekali menyesatkaan kelompok lain yang berbeda

pendapatkarenaditunggangifaktorpolitik.

Penjelasan menurut Syaiful Arif dari bukunya “Islam,

Pancasila, dan Deradikalisasi Meneguhkan Nilai

Keindonesiaan”yaitu menguaknyaradikalIslam berawaldari

ketidakmampuan sebagaimuslim dalam menerapkansistem

pendidikan,strukturkeluarga, usaha ekonomidan aspirasi

politikIslam kedalam kehidupan masyarakatmodern.Akibat

kekalahan mereka yang menganggap tidak adanya dimensi

spiritual pada sistem bermasyarakat mereka menjadikan

ideologiekstrimissebagaiupayadalam memperoleh kembali

melaluimetodeyanghalusdantersembunyi.yaknicara-cara

keagamaan berupa upaya mendirikan negara Islam sebagai

penggantidemokrasi. Namun perlu diingatIslamismetidak

sertamertamanjadikan bagian darifundamentalisme.Karena

dikatakan Fundamentalisme apabila memenuhi 3 kategori

diantaranya yaitu :1. Menolak pemerintahan nasional. 2.

Menolakideologimoderat.3.Menolaksistem politiknasional.4.

Menolaksistem politikIslam demokrasi.19

Jadibisadikatakan radikalismeapabilatidakpro dengan

pemerintah,menolak paham keislaman moderat,menolak

sistem politiknasional,danmenolakaspirasipolitikislam pada

18ZulyQodir,RadikalismeAgamaDiIndonesia,(Yogyakarta:PustakaPelajar,
2014),hlm 26.

19Syaiful Arif, Islam, Pancasila, dan Deradikalisasi Meneguhkan Nilai
Keindonesiaan,(Jakarta:PTElexMediaKomputindo,2018),hlm172-174.
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sistem demokrasi.

MenurutpendapatAhmadRubaidi20 dalam bukunyayang

berjudulRadikalisme Islam,NahdatulUlama Masa Depan

ModeratismeIslam diIndonesiamenguraikanlimacirigerakan

radikalismediantaranyaadalah:

a.MembentukIslam sebagaipusattataaturanfinalkehidupan

individualdanpolitikketatanegaraan.

b.EsensiIslam yangditerapkan mengadopsidarikeIslaman

TimurTengahyangmemilikikeIslamanmurni(apaadanya)

tanpamengacuperkembangankehidupansosialpolitik.

c.FaktorperhatiannyalebihterfokuspadateksAl-Qur’andan

Hadits, Sulitmenerimasegalabudayabaikbudayalokal

maupunbudayanon-Islam sebagaipurifikasibentukkehatia

-hatianagarkuwalitasibadahtidaktercampuribid’ah.

d.Tidakmaumenerimaideologinon-timurtermasukideologi

barat, seperti demokrasi, skularisme, dan liberalisme.

KarenahanyamemfokuskanpadateksAl-Qur’andanHadits.

e.Aktivitas mereka sering bentrok terhadap kebijakan

pemerintahsehinggatidakjarangterjadigesekanideologi

maupunfisik.Adabeberapaciriyangbisadikenalidarisikap

danpaham radikal,Selainitukarakteristikdariradikalisme

diantaranyaadalah:intoleran (Sulitmenerimaperbedaan

maupunpendapatdarioranglain),fanatic(selalumerasa

pendapatnyayangpalingbenar,pendapatkelompoklain

salah),ekslusif (tidak sejalan dengan umatIslam pada

umumnya) dan revolusioner (menghalalkan segala cara

20 Ahmad Rubaidi,Radikalisme Islam,NahdatulUlama Masa Depan
ModeratismeIslam diIndonesia,(Yogyakarta:LogungPusaka,2007),hlm 59.
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untukdapatmencapaitujuantermasukcarakekerasan).21

HoraceM.Callenberpendapatradikalismememiliki3ciri

khasyaitu,pertama,beranggapanbahwadalam radikalismeada

tigacirikhasyangmenyertainya.Pertama,radikalisme tumbuh

dalam bentuk perlawanan,penolakan,dan evaluasi.Kedua,

radikalismetidakakanstagnanpadapenolakansaja,bahkan

berlanjutpadaperubahanpadatatanannilaiyangbaru.Ketiga,

kelompokradikalmemilikikepercayaan yangbesarterhadap

kebenaranideyangdirencanakan.22

2.FaktorMunculnyaRadikalismeAgama

Islam menjadiagamayangpalingbanyakpengikutnyadi

Indonesia.Oleh karenanya seringkaliradikalisme dianggap

bermuladariagamaIslam walaupunsebenarnyaradikalbisa

munculdariagamayanglain.Merekamengikutialurnyaorang-

orang terdahulu “minhaju al-salafi”yang skripturalisdalam

artian memahamiteksagama secara mentah-mentah tanpa

dipahamisecaramatang.23

Pendapat dari Marx Juergensmeyer24 menyatakan

radikalisme sering terjadikarena upaya perlawananan atas

namaagamasebagaiperlawanan duniabaratyangdianggap

tidaksesuaidengannormaagama.

MenurutpendapatYusufal-Qardawi25 dari bukunya al-

Shahwahal-IslamiyahBaynal-juhudwaal-Tatarrufmenjelaskan,

21BNPT,MenghadapiPaham RadikalismeTerorisme-ISIS.pdf,hlm 1.
22Saefudin Zuhri, 2017, Deradikalisasi, Terorisme:Menimbang Perlawanan

MuhammadiyahdanLoyalitasNahdlatulUlama,(Jakarta:DaulatPress),hlm.30-31.
23JamhariJajangJahroni,Gerakan SalafiradikaldiIndonesia,(Jakarta:Raja

Grafindo,2004),hlm 19
24MarxJuergensmeyer,TerorInTheNameOfGod:TheGlobalRiseOfReligions

Violence(London:UniversityofCaliforniaPres,2001),hlm 7.
25 Yusufal-Qardawi,al-Shahwahal-IslamiyahBaynal-juhudwaal-Tatarruf,

(cairo:Bankal-Taqwa,1406H),hlm 59.
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timbulnyaradikalismediiringioleh7faktoryaitu::

a.Pemahamanagamayangsempitdisertaiprosesbelajaryang

instant.

b.Pengkajianteks-teksagamahanyadariluarnyasaja,sehingga

tidakmemahamiesensiagamasecaramatangdanminimnya

bilmutentangagama.

c.Hanyafokuspadamasalahsekunder,seperticadar,bacaan

qunut,masalahjenggot,sertamengabaikanmasalahprimer.

d.Membebani umat karena terbatasnya hal-hal yang

diperbolehkanakibatberlebihandalam melarangsegalahal.

e.Lemahdalam wawasansejarahdansosiologisehinggafatwa-

fatwa mereka sering bertentangan dengan kemaslahatan

umat,akalsehatdansemangatzaman.

f. Tidak menguasaiIlmu sejarah mengakibatkan argumen-

argumen mereka bertentangan dengan kondisi umat

sehinggamemeperkeruhkeadaansosialdanzaman.

PemikiranlaindisampaikanolehZadaKhammami26melalui

bukunyaIslam Radikal,pergulatanormas-ormasIslam Garis

KerasdiIndonesia,menguaknyaradikalismeIslam diindonesia

ditunggangiolehduafaktoryaitu:

a.FaktorInternal

Faktortersebutdisebabkanolehpenyelewengannorma

agama,dimanakehidupanmasyarakatingindikembalikan

padakeadaanfundamentalislam.Kemudiankondisisosial

yang dilandasi pemahaman yang kaku, sehingga dari

berbagaikajian-kajianyangmerekaikutihanyadipandang

26 ZadaKhammami,Islam Radikal,pergulatanormas-ormasIslam Garis
KerasdiIndonesia,(jakarta:Teraju,2002),hlm 7.



43

darisatusudutpandangsaja,tanpamelihatsudutpandang

yanglain.AkibatnyaAl-QurandanHaditshanyadipahamai

secaraliteralsaja.

b.FaktorEksternal

Timbulnya faktor eksternalinidisebabkan dukungan

agamadariluaryangmenghendakipenerapansyariatdalam

esensikehidupan.

PendapatSyafi’iAnwarmunculnya paham radikal

dipengaruhi2 faktor.Pertama,Pengikut agama dalam

kondisi kecewa, dan aliensi sebab “ketertinggalan”

peradabanIslam dariduniabarat,sertamasuknyabudaya

baratmelaluicarayangsangatmudah.Kedua,Pendangkalan

agamamenjadisumberyangtidakkalahpenting.Kelompok

yangpemahamanagamanyasempitdilatarbelakangidari

pendidikanmerekayangberbasisnon-agama.Belajaragama

merekasesuaidenganteksagamasecaraliteraldantekstual

saja,tanpamenyelamifase-fasebelajartafsirayat,kaidah

ushulfiqih,maupun ilmu-ilmu pokok agama lainnya.

Tadarus al-Qur’an yang mereka lakukan dengan cara

“kesunyian”mengakibatkan ide moraldan sejarah tidak

relevan.KarenaNuzululQur’an(ilmusebabditurunkannya

Al-Qur’an)adalahilmuyangsangatpentingdipelajariuntuk

menyesuaikan kontekskehidupan sosialsaatini.Karena

walaubagaimanapunAl-Qur’anditurunkanbukansekedar

untukmengisikekosonganruanghidup.27

Berkaitan dengan radikalisme agama,Akbar S.Ahmed

berpendapat mengenai radikalisme yaitu identik dengan

27MuhammadHarfinZuhdi,2010,RELIGIAVol.13,No.1:Fundamentalismedan
UpayaDeradikalisasiPemahamanAl-QurandanHadits.pdf,hlm.83-84
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fundamentalisme Islam, melalui berbagai macam indikasi

diantaranya,vulgaritas,memakaikata-kata kasardan kotor

untuk melawan musuh politiknya,bahkan tanpa disadari

merekatelahmengupayakankebenarandengancarayangrelatif

kasar.

Fundamentalisme atau radikalisme Islam diawalioleh

ketidak mampuan sebagaimuslim dalam mengintegrasikan

sistem pendidikan, struktur family, usaha ekonomi dan

fenomenapolitikIslam kedalam masyarakatmodern.Ketidak

setujuan serta ketidak puasan diakibatkan oleh kegagalan

mereka untuk dapatmenyatukan diridalam mendudukkan

mereka menjadi bagian yang tidak menang,atau mereka

mengartikankedalam bentukhilangnyasepiritualpadaaktivitas

sehari-hariyang merekapahamisebagaihilangnyadimensi

sepiritual,dalam kehidupanmereka.Itulahmengapakelompok

ekstrimis menjadikan fundamentalis sebagai alat untuk

mendapatkan kembali“dengan cara dalam”sebagaibentuk

reaksidarikekalahanyangdialami.Artinyakaum fundamentalis

mengingkarisistem kehidupan masyarakatmodern,karena

dirasatidaksesuaidengannorma/nilaiIslam yangsesungguhnya.

KekalahanyangdialamiIslam menjadikanmerekainginkembali

membangkitkan kesejahteraan Islam,sayangnya,usaha-usaha

untukmengembalikankejayaanIslam dibentukmelaluicara-

caragelapdantersembunyi,halinibisadilihatmelaluiusaha-

usaha mendirikan negara Islam/khilafah untuk mengganti

demokrasi.28

Pemahamanagamaindividuyangrendahakanlebihmudah

dimasukiradikalisme.Haliniserupadenganindividuyangingin

berhijrah,individu tersebutmemilikisemangatyang tinggi

28SyaifulArif,Islam,Pancasila,danDeradikalisasiMeneguhkanNilai
Keindonesiaan,(Jakarta:PTElexMediaKomputindo,2018),hlm 173-174.
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belajaragama,ingin mempelajariIslam secara kaffah atau

sempurna, akan tetapi salah dalam memilih guru bisa

mengakibatkan terjerumuskedalam kesesatan yang berakhir

pada radikalisme. Agama yang seharusnya menjadi jalan

perdamaian,pintu kasih sayang,dan kemuliaan bagisetiap

pemeluknya, justru berbanding terbalik, agama dijadikan

kambing hitam sebagai alat pemuas nafsu, sebagai alat

melancarkan visi misi mereka menuju terorisme. Sangat

disayangkan memang,oleh sebab itu umat manusia yang

memilikinuraniharus sadar akan halini,dan berusaha

semaksimal mungkin untuk mencegah masuknya paham

radikalismeditanahairIndonesia.

B.RADIKALISMEDIKAMPUS

1.PenyebabRadikalismediKampus

Prosesradikalisme telah masuk didunia kampus

khusunya mahasiswa.Halinibisa dibuktikan dengan kasus

tertangkapnyalimadaritujuh belasanggotaPepiFernando

berpendidikansarjana,tigadiantaranyalulusandariUINSyarif

Hidayatullah Jakarta.Kampusadalah tempatmenimbailmu

paramahasiswadariberbagaipenjurudaerah,tentunyadari

masing-masingdaerahakanmemilikikarakteryangberbeda-

bedasesuailatarbelakangdaerahnya.Bukanhanyakarakter,

akantetapistatussosialmaupunlatarbelakangagamajuga

sangatmempengaruhi.Kampusyangtidakmemberikanruang

kepadaparamahasiswauntukmenuangkanidekreatifnyadan

hanya mengikutisistem yang ada,dapatmemberikan rasa

bosan para mahaiswa, sehingga melalui alternatif lain

mahasiswaakan berusahamenuangkan segalaidetermasuk

mengikutiprogam radikalisme.
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Gambaranmeluasnyaradikalismepadaranahkampus

semakin meluas ketika ada alumniperguruan tinggiyang

terseretlubangjaringanteroris.Samahalnyamahasiswayang

dialami mahasiswa PTU lebih rentan dimasuki jaringan

terorismedibandingmahasiswaPTAIslam.Halinidapatdipicu

olehbeberapafaktor,diantaranyacarapandangmahasiswaPTU

khususnyajurusansainsdanteknologilebihmengeksplorajaran

Islam darikulitluarnyasaja.BerbedadenganmamahasiswaPTA

Islam,mahasiswaPTAIslam memilikidasaragamalebihkuat

biladibandingmahasiswa PTU.PemahamanmahasiswaPTA

Islam lebihluas,makacarapandangnyamengenaiislam bukan

lagibersifatskripturalis,tetapilebih terbuka dan bersifat

tekstual.Dibeberapatempatkampusdijadikan lahan subur

untukditanamibibitradikalismedanmembentuknegaraIslam.

Kampus menjaditempat sasaran empuk untuk merekrut

simpatisan anggota teroris,akibatnya beberapa mahasiswa

menghilangdenganmembawabanyakasetkeluargamaupun

miliknyauntukbergabungpadaaksiterorisme.Intinyakampus

dancivitasakademiknyasudahterkotoriolehpaham ekstrimis

dansangatrentandijejaliideologi-ideologiradikalisme.29

Pasca peristiwa pengeboman bunuh diridiSurabaya

pada tanggal13-14 mei2018 yang lalu,mengakibatkan

penyebaran meningkatnya paham radikalisme diperguruan

tingginegeri(PTN)khususnyasemakinmenyebar.Beredarnya

pemberitaaninidisebabkanolehpernyataansalahsatudosen

perguruantinggiyangseolah-olahmenyetujuiaksibom bunuh

diritersebut.Merekaberanggapan bom bunuh diritersebut

merupakanrekayasapolridanpemerintah.

29 WahidKhozin,SikapKeagamaandanPotensiRadikalismeAgamaMahasiswa
PergutuanTinggiAgama,PenelitiPuslitbangPendidikanAgamadanKeagamaanBadan
Litbangdan DiklatKementrian AgamaRI,EdukaliVolume11.nomor3.September-
Desember2013,hlm 290.
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Padatanggal25mei2018CenterForTheStudyOf

Religion and Culture (CRCS) Uin Syarif Hidayatullah

menyelenggarakanseminarradikalisme,direkturBNPTHamli

memberikanketeranganpadaacaratersebutbahwa,PTN dan

PTSyangpalingrentanmengalamiinfiltrasidanpenyebaran

radikalismeadalah prodieksata dan kedokteran.Perguruan

TinggiNegerisepertiUIN yangmembentukprodieksatadan

kedokterantentumemberikanpeluangbesarmasuknyapaham

radikalisme.

Berbagaipenelitian yang dilakukan oleh lembaga

akademikmaupunIlmiahsepertiCRCSUIN JakartadanPPIM

ataupun independen seperti Maarif institut dan Wahid

FoundationtelahmengungkapkanpotensiradikalismediPTN

maupun PTS. PPIM dalam penelitiannya di tahun 2017

menyebutkan radikalisme bagaikan “Api dalam Sekam”.

Penelitian tersebutmengungkapkan radikalismetidak hanya

menyerangmahasiswanamunjugadosen.Bukanhalyanganeh

apabilamahasiswayangkeIslamannyadangkallebih mudah

dijejaliradikalisme.30

KasusyangterjadidiUINSyarifHidayatullahanggota

dariPepiFernando,menjadiberitayangsangatmengejutkandi

berbagaikalangan.PasalnyaKampusyangterkenalmoderat

tersebuttelahkecolongandarikelompokradikalisme.Halini

juga menunjukkan bahwa radikalisme telah mengalami

pertumbuhanyangsuburdikampusIslam tidaklagihanyadi

kampusumum.

Lalu apa sebenarnya yang melatar belakangi atau

penyebab masuknya radikalisme dikampus?Ada beberapa

30Ulul Huda, Tenang Haryanto dan Budiman setyo Haryanto, Strategi
Penanggulangan Radikalisme diPerguruan TinggiKabupaten BanyuMas,Uinversitas
JendralSoedirman,VIII.14-15November2018,hlm 546-547.
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faktor yang menyebabkan radikalisme tumbuh subur

dikalangankampus31:pertama,adanyakebijakankampusyang

tidakmemberiruangterhadapidekreatifmahasiswadanhanya

fokus pada sistem yang ada, mengakibatkan kejenuhan,

kebosanan,bahkan stres bagipara mahasiswa.Akibatnya

mahasiswa yang tidak mampu menyalurkan idenya akan

mencaripelampiasanuntukmenuangkansegalaidekreatifnya

terhadapgerakan-gerakanradikalyangmenurutmerekadapat

memberikankebebasanberekspresi.Kedua.Gencarnyadensus

88Antiterormengakibatkan penyempitan ruanggerakbagi

parakaum radikalisme.Sehinggamerekaharusmerubaharus

danstrategiuntukdapateksismenyebarkanpaham radikalisme,

sepertihalnyamerubahtitikfokusyangdirekrut,yangawalnya

adalahkaum awam kemudianmengarahmenjadikaum terdidik

yaitumahasiswa.

2.PencegahanRadikalismediKampus

Perguruan Tinggiadalah lembaga yang seharusnya dapat

melahirkan generasi yang cerdas,pemikir,peneliti,dapat

menguasaiIPTEK,tetapijugamahasiswayangberwawasanluas,

nasionalisme,cintatanahair,danmenjunjungnilaikesatuan

danpersatuanbangsaIndonesia.Disisilainkampusjugamenjadi

lahan empuk bagikaum radikaluntuk menanamkan benih

radikalisme.Merekamembidikparamahasiswauntukdijadikan

kadernya. Pada banyak kasus kaum radikal mengincar

mahasiswayangmemilikiwawasan keagamaan yangrendah

”polos” namun memiliki semangat yang tinggi untuk

memberikandoktrinasikeagamaanyangmonolitik,literaldan

kontekstualis.Melaluiprosesinilahradikalismedisebarluaskan

melaluiproseskaderasisasiyangketatdancenderungtertutup.

31Saifuddin,RADIKALISMEISLAM DIKALANGANMAHASISWA(SebuahMetamorfosa
Baru),UniversitasIslam NegeriSunanKalijagaYogyakarta,volumeXI,Nomor1,Juni
2011,hlm 29-30.
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Melaluikaderisasitersebut,makadapatdiambilkesimpulan:

a.Mahasiswayangtidakmemilikinilaikeagamaanyangkuat,

justru memilikisemangatbelajar yang tinggi.Ironisnya

semangatbelajarmerekayangkuatjustruditangkapoleh

kelompok radikal,sehingga mudah bagimereka untuk

ditanamipaham radikal.

b.Prosespengkaderisasisecaraeksklusifmenjadititikpenting

poin itu sendiri, dimana semakin tertutupnya proses

pengkaderan penyebaran radikalisme semakin tidak

terbendung.32

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilakukan strategi

pencegahan radikalismediperguruan tinggimelaluiduacara

yang berlawanan dari dua point diatas, yaitu pertama

Perguruan Tinggiharus memberikan fasilitas belajar yang

proporsionalkepadaparamahasiswa,terutamabagimahasiswa

yangmemilikisemangatbelajaryangtinggi.Walaupunmereka

memiliki latar belakang keagamaan yang rendah. Kedua,

Kampus memberikan peluang secara berkala untuk

mengupayakan pembelajaran agama secara terbuka dan

menekankandemokratisdancintatanahairpadamahasiswa.

Dengan demikian prosesmasuknyapaham radikalismeakan

semakin menyempit dan mahasiswa mampu mengasah

keilmuan sehinggamenjadimahasiswayangberkualitasdari

segiintelektualmaupun keagamaan.Sehingga visimisiUIN

Walisongodalam mebentukmahasiswayangprofessionaldan

berakhlakulkarimahdapattercapai.

32 Ulul Huda, Tenang Haryanto dan Budiman setyo Haryanto, Strategi
Penanggulangan Radikalisme diPerguruan TinggiKabupaten BanyuMas,Uinversitas
JendralSoedirman,VIII.14-15November2018,hlm 546-547.
32Saifuddin,RADIKALISMEISLAM DIKALANGANMAHASISWA(SebuahMetamorfosa
Baru),UniversitasIslam NegeriSunanKalijagaYogyakarta,volumeXI,Nomor1,Juni
2011,hlm 52.
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C.ModerasiBeragamadalam Islam

Agama Islam datang ke Indonesia memang tidak dalam

ruang yang hampa, Islam berinteraksi dengan cara masuk

kehidupanbangsaIndonesiamelaluibudayadantradisiyangada

padamasyarakatIndonesiakalaitu.Sesuaipokokajaranagama

yangrahmatanlil’alamiinparaulama’dalam menyebarkanIslam

bersifatdinamis,akultratif,tanpaadaunsurpaksaandidalamnya.

Melaluicarakasihsayangdankelembutansebagaimanadakwah

NabiMuhammadSAW dapatmembuahkanhasilyangsignifikan

sepertiyangkitarasakansaatini.Cara-carayangindahinilahyang

seharusnyatetapmenghiasilakudakwahdieramodernsekarangini.

NegaraIndonesiaadalahnegaradenganjumlahmayoritas

penduduknyamuslim terbanyakdidunia.Islam memilikinilai-nilai

yangmendukungperdamaian.MakaSepatutnyapemelukagama

Islam yang rohmatan lil’alamiin menjadiagen perdamaian dan

memupukbinihkesatuan.Dalam mengaplikasikansikapberagama,

masingmemilikiadat,kultur,bahasayangberbeda-bedayangsama

-sama memilikikewajiban menghormati.Darikeyakinan inilah

akanmelahirkansikaptoleran,sikapsalingterbukadanfleksibel

dalam beragama.

Dalam kontekberagama,memahamiteksagamamenjadikan

terbelahnyaduakelompok esktrem.Kelompokpertamaterlalu

mendeewakankontekstanpamempertimbangkanakal/nalar.Kitab

sucidipahamisecara akalkemudian diamalkan tanpa melihat

konteksyang ada.Kelompok kedua disebutdengan kelompok

liberal,yaituterlalumendewakanakaltanpamelihatteksyangada.

Jaditerlaluliberaldalam memahamimaknaagamajugasama-sama

ekstremnya.Moderatdalam Islam adalah mengedepankan sikap

toleran.Membuka perbedaan dalam beragama (inklusivisme).

Perbedaan tidak menghalangi jalinan kerja sama atas azas

kemanusiaan.Menganggap agamanya yang paling benartanpa
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melecehkanagamaoranglain.Sehinggaakanterciptapersaudaraan

dan persatuan bangsa Indonesia. Moderasi beragama tidak

mencampur adukkan kebenaran,atau menghilangkan jatidiri

masing-masing.Akan tetapilebih memilikisikap pada setiap

persoalan,setiapmasalah,dansikapberagama.Akantetapidalam

moderasi beragama, kita lebih pada sikap (inklusivisme)

keterbukaan dalam beragama.Menghargaikeyakinan oranglain

yang berbeda dengan kita, menghormati dan sikap saling

menghargaisetiapperbedaanyangada.Moderasidalam Islam telah

dicontohkanolehparapendahulukita,mulaidariNabiMuhammad,

parasahabat,paraulamatermasukulama-ulamakitaselaluberlaku

adiltanpamelihatlatarbelakang,suku,rasdanlain-lain.Sikap

moderatdalam beragamaberasaldarikonsep“tawasuth”.Karena

dalam aspekajarannyaIslam berkaraktermoderat.Kitadianjurkan

untuktidakberlebih-lebihandalam beragamaataubersikapekstrem

(ghuluw),Allah memerintahkan bersikap “tawazun”(seimbang).

Dalam QS.Ar-Rahman:”DanlangitAllahtinggikandantimbangan

di letakkan agar kamu jangan melampui timbangan

(keseimbangan)”33

مْكُيْلَعَ لُ وْسُرَّلا نَوْكُيَوَ سِانَّلا ىلَعَ ءَاۤدَهَشُ اوْنُوْكُتَلِّ اطًسَوَّ ةًمَّاُ مْكُنٰلْعَجَ كَلِذٰكَوَ

ىلٰعَ بُلِقَنْيَّ نْمَّمِ لَوْسُرَّلا عُبِتَّيَّ نْمَ مَلَعْنَلِ الَّاِ آهَيْلَعَ تَنْكُ يْتِلَّا ةَلَبْقِلْا انَلْعَجَ امَوَ ۗ ادًيْهِشَ

عَيْضِيُلِ هُلّٰلا نَاكَ اَمَوۗ هُلّٰلا ىدَهَ نَيْذِلَّا ىلَعَ الَّاِ ةًرَيْبِكَلَ تْنَاكَ نْاِوَ هِۗيْبَقِعَ

مٌيْحِرَّ فٌوْءُرَلَ سِانَّلا بِ هَلّٰلا ۗنَّاِ مْكُنَامَيْاِ

“Dan demikian pulaKamitelah menjadikan kamu (umat

Islam) ”umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas

(perbuatan)manusiadanagarRasul(Muhammad)menjadisaksi

atas(perbuatan)kamu.Kamitidakmenjadikankiblatyang(dahulu)

kamu (berkiblat)kepadanya melainkan agarKamimengetahui

siapayangmengikutiRasuldansiapayangberbalikkebelakang.

33AgusAkhmadi,MODERASIBERAGAMADALAM KERAGAMANINDONESIA,JurnalDiklat
Keagamaan,Vol.13,no.2,Pebruari-Maret2019,halm.49-53
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Sungguh,(pemindahankiblat)itusangatberat,kecualibagiorang

yangtelahdiberipetunjukolehAllah.DanAllahtidakakanmenyia-

nyiakanimanmu.Sungguh,AllahMahaPengasih,MahaPenyayang

kepadamanusia”34

Dariayatdiatasdijelaskanbahwakonsepmoderasidalam QS.

Al-Barqarah ayat143 disebutdengan al-wasathiyah.Sekilas

dalam ayatinimengajarkanutukbersikapadil,ditengah,dan

seimbangdalam mengambilsuatu keputusan.Menjadiumat

tengah-tengah dalam artian bersikap moderat,bersikap adil

diantara paham kanan maupun paham kiri.Memilikisikap

keterbukaan dalam beragama,kejujuran,kasih sayang,dan

fleksibel. Wasathiyah adalah sebuah kondisiterpujiyang

menjagaseseorangdarikecenderunganbersikapekstrem:sikap

berlebih-lebihan,dan sifatmengurang-ngurangisesuatu yang

dibatasiolehAllahSWT.

34DepartemenAgamaRepublikIndoneia,Al-Qur’andanterjemahannya,(Jakarta:Karya
InsanIndonesia,2002),hlm.26.
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BABIII

PENCEGAHANRADIKALISMEDIUINWALISONGOSEMARANG

A.DEMOGRAFIUINWALISONGOSEMARANG

1.LetakGeografisUINWalisongoSemarang

Sejaktahun2019lalutelahberpindahjabatandarirektor

sebelumnyayangdipimpinolehProf.DR.H.Muhibbin,M.Ag

yangberalihpimpinanrektorselanjutnyayaituProf.Dr.Imam

Taufiq,M.Ag.UIN WalisongosebelumnyamasihmenjadiIAIN

Walisongo kemudian sejak 19 Desember 2014 lalu telah

diresmikanmenjadiUIN WalisongoSemarang.Peresmiandan

penandatangananprasastidilakukanolehPresidenJokoWidodo

di Istana Merdeka.UIN Walisongo semarang terletak

membentangdariJL.Walisongo-JL.Prof.HamkaSemarang.

Pada awalberdirinya,Perguruan TinggiAgama Islam ini

memiliki5 fakultasyangtersebardiberbagaikotadiJawa

Tengah,yaknifakultasDakwahdiSemarang,FakultasSyariahdi

Bumiayu,FakultasSyari’ahdiDemak,FakultasUshuluddindi

Kudus dan Fakultas Tarbiyah diSalatiga.Namun ide dan

perintisannya telah dilakukan sejak tahun 1963, melalui

pendirian fakultas-fakultasagama Islam dibeberapa daerah

tersebutyangdilakukanolehparaulamasebagairepresentasi

pemimpinagamadanparabirokratsantri.
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Keberadaan UIN Walisongo pada awalnya tidak dapat

dipisahkandarikebutuhanmasyarakatsantridiJawaTengah

akanterselenggaranyalembagapendidikantinggiyangmenjadi

wadah pendidikan pascapesantren.Halinidisebabkan oleh

kenyataan bahwaJawaTengah adalah daerah yangmemiliki

basispesantrenyangsangatbesar.Dengandemikiandisatusisi

lembagapendidikantinggiiniharusmampumemposisikandiri

sebagaipenerustradisipesantren,sementaradisisilainiaharus

memerankan dirisebagailembaga pendidikan tinggiyang

melakukan penyebaran keilmuan, sebagaimana layaknya

perguruantinggi.ParapendiriUIN inisecarasadarmemberi

nama walisongo.Nama besarinimenjadisimbolsekaligus

sepiritbagidinamika sejarah perguruan tinggiagama islam

terbesardiJawaTengahini.Tentudalam bentangansejarahnya,

UINterlibatdalam pergulatanmeneruskantradisidancita-cita

Islam inklusif alawalisongo,sembarimelakukaninovasiagar

kehadirannyadapatsecarasignifikan,berdayagunabagiupaya

mencerdaskankehidupanbangsadansecaranyataberkhidmah

untukmembangunperadabanumatmanusia.Sepiritinilahyang

dikembangkan menuju UIN Walisongo sebagai center of

excellenceperguruantinggiagamaIslam diIndonesia.35

Walisongosebagailembagapendidikanyangmewarisinilai-

nilaiWalisongo yang moderat,inklusif,akultratif,memiliki

tanggung jawab dan pengaruh yang sangat besar bagi

perkembangan generasimuda (mahasiswa).UIN Walisongo

sebagailembaga pendidikan Islam tentu memilikitanggung

jawabuntukmengantisipasimasuknyaradikalisme dikalangan

mahasiswa.

35http://walisongo.ac.id,diakses22januari2021
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Prosesradikalismeternyatajugaberkembangsuburdalam kampus-

kampusumum yangadadiJawaTimurkhususnyadiSurabaya.Selamaini

kotaSurabayaidentikdenganumatIslam yang berbasissantridanberfaham

NU.36HalinibisadijadikangambaranbagiPerguruanTinggiyangadadiJawa

Tengah,khusunyakotaSemarang,bahwakeamanandanketentramanjangan

sampaimenjadikanluputuntuktetapmenjagadanmengawasimasuknya

paham radikalisme, termasuk UIN Walisongo dengan mayoritas

mahasiswanyaberbasissantridanberfaham NU.

2.Visi,Misi,danTujuanUINWalisongoSemarang

a.VisiUniversitasIslam NegeriWalisongoSemarang

Universitas Islam Riset Terdepan Berbasis pada Kesatuan Ilmu

PengetahuanuntukKemanusiaandanPeradabanpadatahun2038.

b.MisiUniversitasIslam NegeriWalisongoSemarang

1)Menyelenggarkan pendidikan dan pengajaran IPTEKS berbasis

kesatuanilmupengetahuanuntukmenghasilkanlulusanprofessional

danberakhlakal-Karimah.

2)MeningkatkankualitaspenelitianuntukkepentinganIslam,Ilmudan

masyarakat.

3)Menyelenggarakan pengabdian yang bermanfaat untuk

pengembanganmasyarakat.

4)Menggalidanmengembangkandanmerapatkannilai-nilaikearifan

lokal.

5)Mengembangkankerjasamadenganberbagailembagadalam sekala

regional,nasional,daninternasional.

36https://satuIslam.org/nasional/Surabaya-rawan-penyebaran-radikalisme.Diaksespadatanggal
8Oktober2020jam 10.05WIB.
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6)Mewujudkantatapengelolaankelembagaanprofessionalbersetandar

internasional.

c.TujuanUniversitasIslam NegeriWalisongoSemarang

1)Melahirkan lulusan yang memiliki kapasitas akademik dan

professionaldengankeluhuranbudiyangmampumenerapkandan

mengembangkankesatuanilmupengetahuan.

2)Mengembangakn riset dan pengabdian kepada masyarakatyang

kontributifbagipeningkatankualitas kehidupanmasyarakatdalam

beragama,berbangsa,danbernegara.

d.FakultasdanJurusandiUINWalisongoSemarang

PerguruanTinggiUINWalisongomemilikibeberapafakultasdanjurusan,

dibawahadalahdaftarFakultasbesertajurusanyangadaUINWalisongo

Semarang:

1)FakultasSyariahdanHukum,terdiriataslimaprogam jurusan,yaitu:

a.Hukum PerdataIslam

b.Hukum pidanadanPolitikIslam

c.Hukum EkonomiIslam

d.IlmuFalak

e.IlmuHukum

f.S2IlmuFalak

2).FakultasUshuluddindanHumaniora

a.AkidahdanFilsafatIslam
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b.IlmuAl-Qur’andanTafsir

c.TasawufdanPsikoterapi

d.StudiAgama-Agama

e.IlmusenidanArsitekturIslam

f.S2IlmuAl-Qur’andanTafsir

3)FakultasDakwahdanKomunikasi

a.BimbingandanPenyuluhanIslam

b.KomunikasidanPenyiaranIslam

c.ManajemenDakwah

d.PengembanganMasyarakatIslam

e.ManajemenHajidanUmrah

4)FakultasIlmuTarbiyahdanKeguruan

a.ManajemenPendidikanIslam

b.PendidikanBahasaArab

c.PendidikanAgamaIslam

d.PendidikanBahasaInggris

e.PendidikanIslam AnakUsiaDini

f.PendidikanGuruMadrasahIbtidaiyah

g.S2ManajemenPendidikanIslam

h.PendidikanAgamaIslam.
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5)FakultasEkonomidanBisnisIslam

a.D.3PerbankanSyariah

b.EkonomiIslam

c.AkuntansiSyariah

d.PerbankanSyariah

e.Manajemen

d.S2EkonomiSyariah

6).FakultasFakultasIlmuSosialdanIlmuPolitik

a.IlmuPolitik

b.IlmuKomunikasi

c.Sosiologi

d.Antropologisosial

e.IlmuHubunganInternasional

f.IlmuKesejahteraanSosial

g.Kriminologi

h.IlmuAdministrasi(Negara,Fiskal,Negara)

7)FakultasPsikologidanKesehatanUINWalisongo

a.Psikologi

b.Gizi

8)FakultasSainsdanTeknologi
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a.Biologi

b.Fisika

c.Kimia

d.Matematika

e.PendidikanBiologi

f.PendidikanFisika

g.PendidikanKimia

h.PendidikanMatematika

i.TeknologiInformasi37

A.UPAYAPENCEGAHANRADIKALISMEDIUINWALISONGOSEMARANG

1.PENDIRIANRUMAHMODERASIBERAGAMA

Membentuk lembaga professional bersetandar internasional UIN

WalisongoSemarangtelahmengaturprogam rumahmoderasiberagama

dengansangatmatang,haliniterbuktidenganadanyakegiatanworkshop

yang dilaksanakan pada tanggal7-8 September2020 diHotelwujil

Ungaran untuk memaksimalkan RPS dan bahan ajar yang akan

disampaikan pada mahasiswa baru mulaisemster1.Oleh sebab itu

dibutuhkanpenyelenggaraanRPS (RencanaPembelajaranSmester)dan

mengamatikembalibahanajartersebut.SelainituketuaRumahModerasi

Beragama(RMB)UINWalisongoSemarangjugamenyampaikanmengapa

matakuliahtersebutdiberikankepadamahasiswasemster1,karenaada

37http://Walisongo.ac.id,diakses29Oktober2020.
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alasanyangmelatarbelakanginya,iamenyampaikan“Keputusanbersama

dalam memberikanmatakuliahinikepadamahasiswasemester1,seperti

mengunci gerbang yang ada di depan rumah sebagai penghalang

masuknyaperampok kedalam rumah.Semogamatakuliah Islam dan

ModerasiBeragama dapatmenjadiperisaimahasiswa sejak dinidari

bahayanyapaparanpaham radikalisme.”

Dr.MukhsinJamil,M.Agyanghadirmembukaworkshoptersebut

mengapresiasiterlaksananyaworkshopinisupayamatakuliahinidapat

membentuk mahasiswa UIN Walisongo yang Moderat,toleran dan

menyebarkan Islam Rahmatan lil’alamin.Beliau juga menyampaikan

“Islam dan ModerasiBeragama merupakan mata kuliah baru diUIN

Walisongo.Matakuliahinisebagaisalahsatuupayamenyebarkansikap

moderatyangmeneladanidakwah-dakwahsantunparaWalisongoseperti

namakampuskitatercinta.”ProfesorHukum Islam dariUniversitasWahid

Hasyim Semarangselakupengisimateriworkshoptersebutmenjelaskan,

dieradisrupsisaatini,menimbulkanmasalah-masalahtiadahenti.Seperti

timbulnya masalah agama sehingga melahirkan ideologiradikal.Itulah

sebabnya menerapkan materi moderasi beragama menjadi sebuah

kewajiban.Beliau juga menuturkan “Adanya mata kuliah Islam dan

ModerasiBeragamamemberikanoptimismebahwaUIN Walisongobisa

mencetaklulusan-lulusanyangmoderatdantoleran.BahkanRMBbisa

menjadirujukanbelajarmoderasiberagamaolehlembaga-lembagalain.38

SelanjutnyamenurutpendapatImam Yahyaselakuketualembaga

Rumah moderasiberagama menyatakan:“Rumah ModerasiBeragama

merupakansebuahlembagadibawahnaunganUINWalisongoSemarang

untuk menarasikan moderasiberagama.Salah satu visidibentuknya

lembagatersebutadalahuntukmengembangkanIslam yangmoderatdi

UIN Walisongo.Arah gerakan ModerasiBeragama iniadalah dengan

memberikanpemahaman,pendidikandanpelatihan,Publikasimoderasi

38https://walisongo.ac.id/?p=10000000006829diaksespadatanggal7Desember2020,diSemarang.
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beragama,danjejaringataunetworkingmengenaimoderasiberagama.

MisiRumahmoderasiberagamasendiridiantaranyaadalah:Melakukan

pendampingan dan pemantauan seluruh kegiatan diUniversitasIslam

NegeriWalisongoSemarang.Melakukanpemantauanbaikdarimahasiswa

sampaikepadaDosen.Semuaeventdanseluruhkegiatanbaikberupa

eventbeasiswa,KKN,maupunkegiatanlainnyadiwajibkanmenarasikan

danmembumikanIslam moderat.Mahasiswabarudiberikanmatakuliah

moderasiberagama,supayamenjadibekaldanlandasanideologisetiap

mahasiswa UIN Waliosongo dengan tujuan memiki kesepahaman

beragamaayangsamayaitumoderat,sehinggaapabilaadamahasiswa

yang memilikipaham ideologiradikalmengubah ideologinya menjdi

moderatdenganpenuhkesadaran.”39

UIN Walisongo merupakan perguruan tinggiyang mula-mula

memilikipaham moderat,makapembentukanlembagarumahmoderasi

beragama (RMB)ini.Selain merupakan misidarikementrian agama

sendirijugasebagaibentukmeneguhkanpaham moderatyangdimiliki

olehUINWalisongoSemarang.Selainitusalahsatuusahayangdilakukan

rumahmoderasiberagamatersebutuntukmenarasikanIslam moderat

adalahdenganmenyebarluaskanbukumoderasiberagama.Makalangkah

yang sudah diterapkan diUIN Walisongo dalam menebarkan Islam

moderatsudahsangatjauh,mengingatprogam darikementrianagama

baruberupapembentukandesainrumahmoderasiberagama.Akantetapi

UIN Walisongo telah memberikan seluruh ide dan gagasan serta

penerapanrumahmoderasiberagamadarimulaimelakukantesbebas

radikalkepadaseluruhdosenyangakanmendaftardiUIN Walisongo,

kemudian pembentukan mata kuliah moderasi beragama kepada

mahaiswabaru yangsudah berjalan 2 tahun,membumikan moderasi

beragama melalui berbagai macam even maupun kegiatan yang

diselenggarakan oleh Universitas,kemudian menyebar luaskan buku

39WawancardenganImam Yahyaselakuketualembagarumahmoderasiberagama,diSemarang.
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mengenai moderasi beragama. Kemajuan yang pesat inilah yang

menjadikan prestasi UIN Walisongo melejit dan mendapatkan

penghargaandarimuri.

MenurutpendapatLuthfiRahmanselakusekretarislembagarumah

moderasiberagamamenuturkan:“Rumahmoderasiberagamamerupakan

bagian darikonsen kementrian agamauntukmencanangkan moderasi

agamadikalanganPTKI,PTKIN untukturutbantumenyuarakandengan

lantang diskursus wacana rmoderasiagama.Tentunya nantisetelah

wacanadiharapkandapatmerubahperilakumasyarakatIndonesiadari

sikapekstrim yangakhir-akhiriniseringterjadiatasnamaagama.UIN

Walisongoberkomitmenuntukmembumikanrumahmoderasiberagama

demiterwujudnyaIslam yangramahdanrahmah,yangmengikutilaku

dakwah walisongo dalam kontekkeberagamaan maupun keseragaman

pendudukIndonesia.RumahModerasiBeragama(RMB)UIN Walisongo

membentukmatakuliahIslam danmoderasiberagamayangkhususdi

berikan kepadamahasiswabaru UIN Walisongo Semarang.Kemudian

menyelenggarakanworkshoplintasagamayangdalam halinidilakukan

supaya kita mendapatkan masukan-masukan dariteman-teman lintas

agama dijawa tengah supaya kita dapatmenyusun instrumen yang

berfungsiuntukmengecektingkatmoderatseseorang,termasukketikaada

dosen yang akan mendaftar diUIN harus melakukan tes moderat

tersebut.”40

Rumah moderasi beragama tidak hanya diterapkan di UIN

Walisongo saja,akan tetapisebagaibentuk progam pemerintah yang

diterapkanpadaseluruhPTKI,PTKIN dengantujuanmerubahpemikiran

masyarakatyangmemilikipaham radikal,sertamembentukgenerasiyang

berwawasanmoderatdenganmeneguhkanIslam yangrahmah.Mengingat

akhir-akhirinitelahbanyakterjadiisu-isutentangagamamaupunpolitik

40WawancaradenganLuthfiRahmanselakuSekretarisLembagaRumahModerasiBeragama,pada
tanggal17Februari2021disemarang.
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dengan melakukan segalacarauntuk mencapaitujuan termasuk cara

kekerasanyangmengatasnamakanagama.Halinilahyangmenjadilatar

belakangdibentuknyalembagarumah moderasiberagama.Hanyasaja

seluruh progam yang dilaksanakan oleh lembaga Rumah Moderasi

Beragama membutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui

seberapabesartingkatkeberhasilannya.

Prinsipnya adalah rumah moderasiberagama yang ada diUIN

Walisongosebagaibentukpeneguhanpaham moderat,mengingatUIN

Walisongosendirimula-mulamerupakan kampushijau yangmoderat

yangmengikutitindaklakudakwahwalisongoyangsantun,damai,dan

penuh kasih sayang. Kemudian rumah moderasi beragama juga

mengembangkaninstrumentesmahasiswamaupundosenbaru,sehingga

menjadikanterobosanbaruuntukmenjagakesetabilandankeamananUIN

Walisongo.Selanjutnyarumahmoderasiberagamajugamenyebarluaskan

buku-buku mengenaiModerasiBeragama.Yang tidak kalah penting

adalah Rumah ModerasiBeragama UIN Walisongo membentuk mata

kuliahIslam danModerasiBeragama denganmateriyangdigodokdandi

matengkan sedemikian rupa, sehingga menjadi mata kuliah yang

berkualitasdanmemberikanmanfaatyangluarbiasabagimahasiwaUIN

Walisongo.

Adapun isidarimata kuliah Islam dan ModerasiBeragama

diantanya memberikan pengertian mengenai moderasi beragama,

kemudiankarakteristikRPSIslam dan BeragamadiantarnyaTawassuth

(moderat),Tawazun(berkeseimbangan),I’tidal(lurusdantegas),Tasamuh

(toleran), Musawah (egaliter dan non deskriminasi), Aulawiyah

(mendahulukanyangprioritas),Tahaddur(Berkeadaban),Tathawwurwa

Ibtikar(dinamis,kreatif,danInovatif).

Langkahmoderasiberagamaselanjutnyayaitudenganmelakukan

sosialisasi-sosialisasikepadaparadosenuntukmemperkenalkanmoderasi
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beragamamelaluiseminar-seminaryangdiselenggarakan.Selainituyang

tidakkalahpentingadalahkurikulum KKNUINWalisongoSemarangberisi

tentang moderasiberagama,dengan tujuan untuk menarasikan dan

menyuarakandenganlantangpaham demokratkepadamasyarakat.Selain

itululusanUIN Walisongojugadiharapkanmenjadiagendamaiketika

merekakembalikekampunghalamanmasing-masing.Olehkarenanya

dariawalmasukUIN,kemudianpadamasaKKNmerekadileburkanuntuk

lebihmendalamidanmenerapkanmoderasiberagamasebaibekalilmu

yangakanditerjunkankemasyarakatketikamerekasudahlulusnanti.

DengandemikianRumahmoderasimemilikiperanpentingdemi

terwujudnyaIslam yangramahdanrahmah,yangmengikutilakudakwah

walisongodalam kontekkeberagamaanmaupunkeseragamanpenduduk

Indonesia.Diharapkandenganadanyapemahamanyanglebihkompleks

terhadapkonsepislam sebagaiagamarahmatam lilalamin maka,isu-isu

radikalismedapatditekankhususnyadiwilayahUIN Walisongodandi

Indonesiapadacakupanyanglebihluas.

Daripemaparan informasidiatastentu dapatkita lihatbahwa

usahadariperguruantinggiUINWalisongoSemarangtelahdilakukandan

diupayakan.Untuk mewujudkan setiap cita-cita dan harapan tentu

diperlukan usahadan komitmen yangtinggi.Oleh karenaitu penting

kiranya bagi setiap individu maupun kelompok menyadari betapa

pentingnyauntuktetapsolid,salingbersatudansupportdalam melawan

paham radikalisme.Sehingga diharapkan dapatmempermudah dalam

prosespengaplikasiankebijakan-kebijakanyangada.

2.PENDIRIANRAHIM BANGSAUINWALISONGOSEMARANG

A.LatarBelakangdanSejaeahBerdirinyaRahim Bangsa

Gagasan Silaturahim Kebangsaan inididasarioleh keprihatinan

akan semakin maraknyafitnah,ujaran kebencian,prasangkanegatif,
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intoleransidikalanganmasyarakatsertasikapdanperilakukekerasan

dalam menyelesaikan konflikdan perbedaan.Haliniditengaraioleh

semakinmeningkatnyapengelompokkandikalanganmasyarakatsebagai

imbasdaridigunakannyapolitikidentitasdalam proses-prosesperebutan

kekuasaan.GerakanSilaturahim Kebangsaaninijugadidasarkanpada

pandangan bahwa Universitas dan civitas akademika merupakan

komunitasintelektualyangmemilikiperanpentingdantanggungjawab

ataspersoalankenegaraantersebutmelaluimetodemembumikanpaham

moderat serta menumbuhkan simpatidan semangat tinggiuntuk

mencintaitanahair,sikapnasionalismebaikdiforum sempitmaupun

forum luas.Rahim Bangsa dibentuk pada tanggal15 Maret2017

bersamaandengankegiatanDiesNatalisUIN Walisongosemarangdi

wismaperdamaian.

TerbentuknyaRahim Bangsadilatarbelakangiolehmaraknyaisu

keagamaandanisunasionalismeyangmemberikandampakkegelisahan

hatiparadosenmudasehinggaterciptaidepembentukanRahim Bangsa

sebagai wadah intelektual. Sebagai bentuk cinta tanah air sudah

sepatutnyakitamenjaga dan mempertahanakan kesatuan NKRI.Oleh

sebabitusegalaupayasepertimembentukRahim Bangsaperludiapresiasi

danbisadijadikanpembelajaranlebihlanjutparagenerasimudadalam

mebekalidiridaripaham radikalsertabelajarlebihmendalam Islam yang

moderat.

MenurutpendapatNurHasyim StafPengajarFakultasIlmuSosial

danilmuPolitikUIN WalisogoSemarang“Dampakdariaktifitaspolitik

yang berjalan ditengah masyarakatbeberapa tahun yang lalu telah

menimbulkan dampaknegatifyangcukup memprihatinkan.Pemilihan

presidentahun2014lalumenjadisejarahpalingemosionalyangterjadidi

Indonesia. Dampak yang ditimbulkan adalah terpecah belahnya

masyarakatyangdilatarbelakangiolehperbedaanpandangandansikap

politik.Terpecahnya persaudaraan,pertemanan,dan kemasyarakataan

begitukentalterlihatdandirasakan.Beberapatahunberlalu,dampakyang

ditimbulkanternyatamasihsangatkentaldirasakanditahun2017dan

masihtersimpanlaten.Ditahun2017masyarakatlebihterlihatsensitif
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terhadapidentitaskelompok,sepertiidentitaskeyakinan,suku,asaldaerah

dan identitas lainnya. Kemudian didukung dengan perkembangan

teknologiyangsangatpesat,dimanaberita-beritahoakdanisunegatif

sangat mudah disebar luaskan,sehingga semakin merusak nuansa

masyarakatdamaimenjadilebihsensitif.Lalubagaimanaperanperguruan

tinggimenghadapikonflikdiatas?Tidakdipungkirimemangperguruan

tinggimasihadarasakeenggananuntukmengikutcampuripermasalahan

politik diatas. Ada beberapa alasan yang melatar belakanginya

diantaranya:pertamaperguruantinggiharusnetraldanbersihdarimaslah

politik.keduaperguruan tinggitidakmau terlalu jauh dalam pusaran

politik.ketiga,perguruan tinggiharus berhati-hatidalam bersikap,

dikhawatirkanperguruantinggidianggapmembelasalahsatupihak.Inilah

beberapaalasanyangmenjadialatdiamnyaperguruantinggiterhadap

konflikmaupunisupolitik.

Di tengah diamnya perguruan tinggi ada sekelompok kecil

akademisiyang menamakan diriIkatan Antropolog Indonesia yang

menyerukankeprihatinanakansemakinmerosotnyafondasikebhinekaan

bangsaIndonesia.Olehsebabitumerekamenyerukepadasegenapelemen

dan khususnya pemerintah untuk kembalikepada semangatBhineka

TunggalIkadansecarakhususmendesakpemerintahuntukmengambil

langkah-langkah strategis menguatkan fondasi kebhinekaan bangsa

Indonesia.

Perguruantinggiharushadirsebagaipenengah(moderasi).Melalui

cara-carasebagaiberikut:Pertama,perguruantinggiaktifmenyuarakan

wacanaalternatifsepertiwawasankebangsaan,nasionalisme,dancinta

tanahairdenganmengentaskancintapadagolongansendiridankebencian

terhadapkelompoklain.Melaluiperguruantinggiyangtersebardiseluruh

Indonesiaakanmembantumenghalaulajuperpecahanmasyarakatatas

dasarsuku,ras,danagama.

Kedua,perguruantinggiharusmenjaditempatpembelajaranakan
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nilai-nilaikebangsaan,toleransidankeberagaman.Kemudianmemberikan

perhatian yang serius terhadap mata kuliah yang berkaitan dengan

kebangsaan, kewarganegaraan, dan pancasila. Seluruh proses

pembelajaraanperguruantinggimengedepankansemangatilmiahseperti

menghargaiperbedaan pandangan,menjauhkan diridariprasangka

negatifdanmerasapalingbenarsertaantipenindasandankekerasan.

Ketiga,akademisisepertidosen dan mahasiswa,dilingkungan masing-

masing,aktifmenciptakanruangpertemuanantarkelompokasyarakat

yang berbeda baik melaluitradisiyang sudah berkembang seperti

pertemuan RT,RW,gotongroyong,arisan maupun kegiatan sosialbaru

yang memungkitkan perjumpaan anggota masyarakatyang berbeda.

Melalui tiga langkah tersebut diharapkan perguruan tinggi dapat

menjalankantugasnyasebagaipenjagamoraldankeadabanpublikbangsa

Indonesia.”41

Menurut pendapat LuthfiRahman Dosen Study Agama-Agama UIN

WalisongoSemarang,MasterbidangReligiousStudies,HartfordSeminary,

USAmengatakan“Inisiasigerakanrahim bangsainiberangkatdarisikap

prihatinparadosenmudaUIN Walisongoterhadapkondisibangsasaat

ini.Semakinmemprihatinkankondisibangsayangmudahdiadudombadan

dipecahbelaholehoknum yangtidakbertanggungjawabhanyademiego

sectariansemata.Didukungteknologiyangsemakinberkembangpesat

seolahmembericelahjalanuntukmelancarkanaksiparaoknum tersebut.

Penyebaranberitahoaksemakinmudahdisebarkan,fitnahdimana-mana,

ataupunisu-isunegatifyangdisebarluaskandemimenjatuhkankelompok

lain”.42

Berawaldaridiskusikecilpara dosen muda UIN Walisongo

kemudianmendapatdukungandaripemimpindancivitasakademikaUIN

41WawancaradenganNurHasyim StafPengajarFakultasIlmuSosialdanilmuPolitikUINWalisogo
SemarangdiSemarang.
42WawancaradenganLuthfiRahmanselakusekretarisRumahModerasiBeragamadiSemarang.
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Waliosngo.Ibaratgayungyangbersambut,ideparadosenmudatersebut

mendapatdukungan dari23 perguruan tinggise-Jawa Tengah,dan

mendapatrestusertaresponpositifdariK.H.MusthofaBisridanHabib

LuthfibinYahya.BahkanGubernurJawaTengahpunikutmendukung

suksesnyagerakanyangmelibatkangurubesarse-JawaTengahtersebut.

Gerakan inijugamendorongmayarakatuntuk menandatanganipetisi

yang berisitentang pentingnya moderasi,mempertahankan NKRI,dan

keterlibatanperguruantinggidanparaakademisimenjagakeutuhanNKRI.

Inisiasi gerakan ini. Puncak dari inisiasi gerakan ini adalah

mengagendakan pertemuan para guru besardan akademisisse-Jawa

TengahdiWismaPerdamaianSemarangpadatanggal15Maret2017.

Gerakaninimemilikimaknadanharapanyangsangatbesarterhadap

akademisiuntukikutandilberkecimungmengurusipersoalankebangsaan

secaralangsung.Akademisidiharapkanberperanaktifsertatidakacuh

terhadapisu-isusektariandanprovokatifmasalahpolitik.

Rahim bangsamerupakanperandaricivitasakademikadalam hal

iniPerguruan Tinggimampu memberikan wawasan cinta tanah air,

semangat kebangsaan untuk menumbuhkan kembali semnagat

patriotismeditengahmaraknyaisuradikalyangberkembangdewasaini.

AdapunperanRahim Bangsadalam kajiannyamenurutImam Yahyaselaku

ketuaLembagaRumahModerasiBeragamaakanmewujudkan3(tiga)hal

berikut:43

Pertama,Perguruan Tinggiharus aktif menyuarakan wacana

alternatifyakniwacanakebangsaan,nasionalismedancintatanahairyang

mengatasisemangatpromordialismedankecintaanpadagolongansendiri

dankebenciankepadakelompoklain.DenganjumlahPTyangbesardan

tersebardiseluruhIndonesiaakandapatmenghalaulajuketerbelahan

masyarakatatasdasarsuku,ras,danagama.

43WawancardenganImam Yahyaselakuketualembagarumahmoderasiberagama,diSemarang.
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Kedua,PerguruanTinggiharusmenjaditempatpembelajaranakan

nilai-nilai kebangsaan, toleransi, dan keberagaman. Selain kembali

memberikanperhatianseriuskepadamatakuliahyangmemilikikaitan

dengankebangsaansepertiPancasila,Kewarganegaraan,seluruhproses

pembelajaran diPT harus mengedepankan semangat ilmiah seperti

menghargaiperbedaan pandangan,menjauhkan diridariprasangka

negatifdanmerasapalingbenarsertaantipenindasandanpenggunaan

kekerasan.

Ketiga,akademisisepertidosen dan mahasiswa,dilingkungan

sosialnya masing-masing,aktifmenciptakan ruang-ruang perjumpaan

antarakelompokmasyarakatyangberbedabaikmelaluitradisiyangsudah

berkembangsepertipertemuanRT,RW,gotongroyong,arisanmaupun

kegiatansosialbaruyangmemungkinkanperjumpaananggotamasyarakat

yangberbeda.

Rahim bangsa sebagai komunitas Civitas Akademika melalui

perannyadalam lingkupPerguruanTinggimerupakanupayamelahirkan

generasibaru yangberwawasan nusantara,cintatanah air,semangat

kebersamaanmengharagaiperbedaan pendapatsertamemilikitoleransi

antarumatberagama.MelaluiRahim Bangsainidiharapkanmemberikan

ilmudanpencerahanbagimahasiswaUINWalisongosupayalebihcerdas

menyaringisu-isukeagamaanatauisunasionalismeyangsedangmarak

terjadi,bahkan sangatmudah diaksesoleh generasimilinealsaatini

melalui sosial media yang berkembang pesat di era modern ini.

Berkembangnyateknologidaninternetsemakinmengkhawatirkanbagi

kaum mudakarenaimbasnyadapatdengan mudah mengaksessemua

berita yang valid maupun hoax,sehingga generasimuda yang ilmu

keagamaandanwawasankebangsaansempitakansangatrentandijejali

paham radikal.Makadiskusi-diskusiIlmiahmengenainasionalismedan

kebangsaansangatpentinguntukterusdiselenggarakan.

B.DaftarBeritaSeputarRahim Bangsa
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No Judul Media Tanggal Link

1. SilaturahmiKebangsaan

UINWalisongo

Semarang

News

Unika

1/2/2017 http://news.unika.ac.i

d/2017/02/rektor-

unika-dan-prof-

andreas-lako-bertemu-

dengan-dosen-muda-

uin-walisongo-

semarang/

2. DosenUINWalisongo

danUnika

SoegijapranataPerangi

UjaranKebenciandi

MediaSosial

News

Unika

7/2/2017 http://news.unika.ac.i

d/2017/02/dosen-uin-

walisongo-dan-unika-

soegijapranata-

perangi-ujaran-

kebencian-di-media-

sosial-2/

3. SilaturahmiKebangsaan:

UINWalisongo

SambangiUnika

News

Unika

9/2/2017 http://news.unika.ac.i

d/2017/02/silaturahmi

-kebangsaan-uin-

walisongo-sambangi-

unika/

4. GusMus:Konsep"Yang

WarasNgalah"Sudah

TakRelevan

Soeara

Moeria

16/2/2017 http://www.soearamo

eria.com/2017/02/gus

-mus-konsep-yang-

waras-ngalah-sudah-

tak-relevan.html

5. DosenMudaUIN

WalisongoSemarang

MintaRestuGusMus

BentukGerakan

Silaturahim Kebangsaan

Tribun

Jateng

17/2/2017 http://jateng.tribunne

ws.com/2017/02/17/

dosen-muda-uin-

walisongo-semarang-

minta-restu-gus-mus-

bentuk-gerakan-

silaturahim-

kebangsaan
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6. GusMus:Perguruan

TinggiBentengModerasi

Kebangsaan

Suara

Merdek

17/2/2017 http://berita.suaramer

deka.com/gus-mus-

perguruan-tinggi-

benteng-moderasi-

kebangsaan/

7. MerasaPrihatin,Puluhan

DosenTemuiGusMus

RadioR2B 17/2/2017 http://radior2b.com/2

017/02/17/merasa-

prihatin-puluhan-

dosen-temui-gus-mus/

8. GusMus:MediaSosial

AkanDikuasaiOrang-

orangTidakWaras

Terberita 17/2/2017 http://www.terberita.c

om/2017/02/gus-mus

-media-sosial-akan-

dikuasai.html

9. DosenMudaUIN

WalisongoMintaRestu

GusMusBentukGerakan

SilaturahmiKebangsaan

Metro

Semarang

18/2/2017 http://metrosemarang

.com/dosen-muda-uin-

walisongo-minta-restu

-gus-mus-bentuk-

gerakan-silaturahmi-

kebangsaan

10. DosenMudaUIN

WalisongoSemarang

MintaRestuGusMus

BentukGerakan

Silaturahim

UIN

Walisongo

20/2/2017 http://www.walisongo.

ac.id/index.php?p=ne

ws&id=dosen_muda_u

in_walisongo_semaran

g_minta_restu_gus_m

us_bentuk_gerakan_sil

aturahim

11. GubernurGanjarDukung

GerakanSilaturahim

Kebangsaanyang

DigagasDosenMuda

UINWalisongo

Liputan

Jateng

21/2/2017 http://www.liputanjate

ng.com/2017/02/gube

rnur-ganjar-dukung-

gerakan.html

12. GusMus:Konsep“Yang

Waras Ngalah” Sudah

TidakRelevanLagi

NuJateng 21/2/2017 http://nujateng.com/2

017/02/gus-mus-

konsep-yang-waras-

ngalah-sudah-tidak-
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relevan-lagi/

13. Gelar Forum Rahim

Bangsa,GuruBesarUIN

Walisongo Saling Curah

Pendapat Soal

Kebangsaan

LPM Missi 28/2/2017 http://www.lpmmissi.

com/2017/02/gelar-

forum-rahim-bangsa-

guru-besar-uin.html

14. UIN Walisongo

LuncurkanPetisiSebagai

Tanggung Jawab Sosial

Kampus

SKM

Amanat

1/3/2017 http://www.skmaman

at.com/2017/03/uin-

walisongo-luncurkan-

petisi-sebagai.html

15. Moderasi di Kalangan

Akademisi Dinilai

Lamban

LPM

Invest

1/3/2017 http://lpminvest.com/

2017/03/moderasi-di-

kalangan-akademisi-

dinilai-lamban/

16. Hidupkan Semangat

Kebangsaan

Radar

Semarang

3/3/2017 https://radarsemarang

.com/2017/03/03/hid

upkan-semangat-

kebangsaan/

17. UIN Walisongo Akan

Gelar Silaturahim

Kebangsaan

Suara

Merdeka

3/3/2017 http://berita.suaramer

deka.com/uin-

walisongo-akan-gelar-

silaturahim-

kebangsaan/

18. Intoleransi, Kebencian,

dan Fitnah Mengancam

Kebinekaan

NuJateng 4/3/2017 http://nujateng.com/2

017/03/intoleransi-

kebencian-dan-fitnah-

mengancam-

kebinekaan/

19. Sarasehan Guru Besar

UINWalisongo

UIN

Walisongo

6/3/2017 http://www.walisongo.

ac.id/?p=news&id=sar

asehan_guru_besar_ui

n_walisongo:
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20. UIN Walisongo akan

Gelar Forum Diskusi

Rahim Bangsa

Warta

Nasional

6/3/2017 https://www.wartanas

ional.com/2017/03/06

/uin-walisongo-akan-

gelar-forum-diskusi-

rahim-bangsa/

21. PernyataanSikapRahim

BangsaUINWalisongo

Radar

Besuki

7/5/2017 http://radarbesuki.co

m/2017/05/07/pernya

taan-sikap-rahim-

bangsa-uin-walisongo/

22. MenteriAgama Dukung

Deklarasi Kebangsaan

AlumniUINWalisongo

Duta.co 12/5/2017 http://duta.co/menteri

-agama-dukung-

deklarasi-kebangsaan-

alumni-uin-walisongo/

23. Profesor se-Jawa

Tengah Bakal Bahas

AncamanKebinekaan

Tempo 14/3/2017 https://m.tempo.co/re

ad/news/2017/03/14/

058855674/profesor-

se-jawa-tengah-bakal-

bahas-ancaman-

kebinekaan

24. Akademisise-Jateng

PrihatinKondisi

Negara

Jateng

Pos

15/3/2017 http://jatengpos.co.id/

akademisi-se-jateng-

prihatin-kondisi-

negara/

25. HabibLuthfi:

Masyarakat

semestinyaBelajar

MaluDariUlama

Warta

Nasional

15/3/2017 https://www.wartanas

ional.com/2017/03/15

/habib-luthfi-

masyarakat-

semestinya-belajar-

malu-dari-ulama/

26. Profesorse-Jawa

TengahBakalBahas

AncamanKebinekaan

HetaNews 15/3/2017 http://www.hetanews.

com/article/85165/pr

ofesor-se-jawa-tengah-

bakal-bahas-ancaman-

kebinekaan
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27. UINGelarSarasehan

NasionalRahim Bangsa,

DaniInginNilaiBangsa

TerusDiajarkan

Tribun

Jateng

15/3/2017 http://jateng.tribunne

ws.com/2017/03/15/

uin-gelar-sarasehan-

nasional-rahim-bangsa

-dani-ingin-nilai-

bangsa-terus-diajarkan

28. Mengurai Soal Rahim

Bangsa:MeskiBerbeda,

KitaSaudara

http://erfa

nsoebahar

.web.id

15/3/2017 http://erfansoebahar.

web.id/mengurai-soal-

rahim-bangsa-meski-

berbeda-kita-saudara/

29. Tindakan Intoleransi

DikhawatirkanMemecah

PersatuanBangsa

Semarang

Pedia

15/3/2017 https://semarangpedi

a.com/tindakan-

intoleransi-

dikhawatirkan-

memecah-persatuan-

bangsa/

30. PuluhanProfesorTeken

PetisiToleransiAgama

Jateng

Antara

News

15/3/2017 http://jateng.antarane

ws.com/detail/puluha

n-profesor-teken-petisi

-toleransi-

agama.html?utm_sour

ce=topnews&utm_me

dium=home&utm_cam

paign=news

31. Silaturrahim Kebangsaan

ProfesordanAkademisi

Perguruan Tinggi se-

JawaTengah

Moslem

forAll

15/3/2017 http://www.moslemfo

rall.com/silaturrahim-

kebangsaan-profesor-

dan-akademisi-

perguruan-tinggi-se-

jawa-tengah/

32. Pendidikan

Kebangsaan Kunci

Merawat

Kebinekaan

Kompas 16/3/2017 https://www.pressrea

der.com/indonesia/ko

mpas/20170316/2818

05693739310
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33. UIN Walisongo

Semarang Gelar

Silaturahim Kebangsaan

Koran

Borgol

16/3/2017 http://koranborgol.co

m/article/185757/uin-

walisongo-semarang-

gelar-silaturahim-

kebangsaan.html

34. Sejumlah Profesor

se-Jateng

TandatanganiPetisi

Kebangsaan

Garuda

News

16/3/2017 http://garudanews.id/

sejumlah-profesor-se-

jateng-tandatangani-

petisi-kebangsaan/

35. Perguruan Tinggi

Sebagai Pusat

Pembelajaran

Kebangsaan

UIN

Walisongo

16/3/2017 http://www.walisongo.

ac.id/?p=news&id=per

guruan_tinggi_sebagai

_pusat_pembelajaran_

kebangsaan

36. Peran Aktif Akademisi

KokohkanNKRI

Radar

Semarang

16/3/2017 http://radarsemarang.j

awapos.com/read/20

17/03/16/3235/peran-

aktif-akademisi-

kokohkan-nkri

37. UIN Walisongo

Semarang Gelar

Silaturahim Kebangsaan

Media

Tajam

16/3/2017 http://mediatajam.co

m/uin-walisongo-

semarang-gelar-

silaturahim-

kebangsaan/

38. Antropolog: Agama

PemersatuBangsa

Netral

News

16/3/2017 http://www.netralnew

s.com/news/religi/rea

d/62267/antropolog.a

gama.pemersatu.bang

sa

39. UMK Apresiasi Forum

Rahim Bangsa

Nusantara

news.co

18/3/2017 http://nusantaranews.

co/umk-apresiasi-

forum-rahim-bangsa/

40. UMK Apresiasi Forum Warta 18/3/2017 https://www.wartanas
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Rahim Bangsa Nasional ional.com/2017/03/18

/umk-apresiasi-forum-

rahim-bangsa/

41. UMK Apresiasi Forum

Rahim Bangsa

EduNews 18/3/2017 https://www.edunews.

id/edunews/kampus/u

mk-apresiasi-forum-

rahim-bangsa/

42. MelaluiRahim Bangsa,

Tunjukkan Toleransi

Beragama

SKM

Amanat

19/4/2017 http://www.skmaman

at.com/2017/04/melal

ui-rahim-bangsa-

tunjukkan.html

3.MATAKULIAHISLAM DANMODERASIBERAGAMA

Mata kuliah Islam dan ModerasiBeragama merupakan mata kuliah

penciriuniversitasyangwajibditempuhmahasiswabaru.Matakuliahini

bertujuanagarmahasiswasebagaiinsanakademismemilikipemahaman

tentangmoderasiberagama,mampu mengimplementasikan pemahaman

moderasiberagamaditengahmasyarakatIndonesiadanglobalyangplural

dan multikultural,sekaligus menampilkan pemahaman Islam berbasis

kearifan lokaldan nilai-nilaiajaran walisongo yang adaptifterhadap

perkembanganzaman.MatakuliahIslam danModerasiBeragamamenjadi

salahsatumatakuliahwajibyangbarudirancangdandibentukdanmulai

diterapkandiPerguruanTinggiUIN Walisosngotahun2020/2021. Pada

tanggal7-8 September 2020 diHotelwujilUngaran UIN Walisongo

mengadakanworkshopuntukmemaksimalkanRPSdanbahanajar yang

akandisampaikanpadamahasiswabarumulaisemstersatu.

MatakuliahIslam danModerasiBeragamatentumemilikitujuandan

harapanyangakandicapai.DiRPSmatakuliahtersebutdisebutkanbahwa
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CPMK (CapaianPembelajaraMataKuliah)Islam danModerasiBeragama

padaPengetahuanmahasiswadiharapakan:Mahasiswamampumemahami

konsep dan Implementasi moderasi beragama sebagai wujud Islam

Rahmatan lil’alamin yang mengadopsinilai-nilaiajaran Walisongo dan

mampumemahamidinamikaberagamadanisu-isukeagamaanmasyarakat

Islam diIndonesiadansecaraglobal.PadaSikapmahasiswadiharapkan:

Mahasiswa dapat menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang

berdasarkanagama,tradisi,danetika,sebagaiwujudnyataimplementasi

Islam Rahmatan lil’alamin, menghargai keanekeragaman agama,

kepercayaan,budayadankearifanlokal(localwisdom),danmemilikisikap

dan karakter beragama yang inklusifdan moderat dalam kehidupan

beragama,berbangsa dan bernegara.Pada sisiketerampilan mahasiswa

diharapkandapat:memilikiketerampilandigitaldanliterasimediauntuk

membangunmoderasiberagamadikalangangenerasimilenialdieradisrupsi

digitaldanpost-truth,danmemilikiketerampilanuntukmembentukdan

menyampaikannilai-nilaiIslam rahmatanlil’alaminmelaluimediasosialdi

dieradisrupsidigitaldanpost-truth.

Matakuliah Islam dan Moderasiberagamamenjadimatakuliah yang

wajib,oleh sebab itu setiap fakultasyangadadiUIN Walisongo wajib

memberikanmateritersebutkepadasetiapmahasiswa.Antarfakultaspasti

memilikiperbedaandarihasilyangdiperolehdarimatakuliahtersebut.Hal

inidapatdisebabkan oleh beberpafaktor,diantaranya:Pertama,pada

fakultaskeagamaanpersepsiatauresponyangdidapattentuberbedadengan

fakultasumum,halinidapatdipicudarilatarbelakangkeagamaaanmereka.

Mahasiswayangmemilikiilmupengetahuanagamaluas,misalnyalulusan

pesantrenataumadrasahaliyahmatakuliahIslam danModerasiBeragama

hanyamenjadipenguatsaja.Kedua,SDM pemangkumatakuliahIslam dan

ModerasiBeragamajugaakansangatmempengaruhihasildaripenerapan

matakuliahIslam danmoderasiberagamatersebut.Olehkarenaitupenting

kiranyaadapenelitianlanjutmengenaimatakuliahIslam danModerasi

Beragamauntukmembandingkanhasildariresponden(mahasiswa)yang



78

menerimamatakuliahIslam danModerasiberagamaantarfakultasuntuk

dapatdiketahuikekurangan dan kelebihan darimasing-masingfakultas

sebagaibahanevaluasikedepan.

BABIV

RESPONCIVITASAKADEMIKAFAKULTASUSHULUDDINDANHUMANIORAUIN

WALISONGOTERHADAPPENCEGAHANRADIKALISMEDIUINWALSONGOSEMARANG

A.RESPONCIVITASAKADEMIKAFAKULTASUSHULUDDINDANHUMANIORA

WawancaradilakukankepadaseluruhcivitasakademikaFakultasUshuluddin

dan Humaniora UIN Walisongo Semarang,yakniberangkatdarimahasiswa

angkatan2016,2017,2018,kemudian paradosenfakultasUshuluddindan

HumaniorasertadosenpengampumatakuliahIslam danModerasiBeragama.

Berdasarkan hasilwawancara tersebutdapatdilihatbahwa,respon civitas

akademikafakultasUshuluddin dan Humanioraterhadap upayapencegahan

radikalismediUIN Walisongo melaluilembaga Rumah ModerasiBeragama,

rahim bangsa,maupun pembentukan dan penerapan matakuliah Islam dan

ModerasiBeragamamayoritasmemberiresponpositif.Halinidapatdibuktikan

daripendapat Tajuddin Arafat selaku ketua LP2M bahwa44 “Dariaspek

kelembagaankamimeresponpositifsekalimengenaiRumahModerasiBeragama,

Rahim Bangsa,maupunMataKuliahModerasiBeragama.DidirikannyaLembaga

RumahModerasiBeragamaitubukanberartimenunjukkanpolamoderasikitadi

UIN Walisongo bermasalah. Walisongo sendiri harus berkontribusi pada

masyarakat.KarenaUIN Walisongoruangnyaadalahruangcivitasakademika

maka Rumah ModerasiBeragama tidak hanya sekedarmengkampanyekan

moderasi,tapikampanyemoderasisendiriberangkatdarifakta,datailmiah,dari

bahanwacana,darianalisa-analisailmiah,yangkemudianberkontribusipada

44WawancaradenganTajuddinArafatselakuketuaLP2M UINWalisongodiSemarang.
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masyarakat.Beberapakegiatan KKN sendiripembekalannyatelah melibatkan

RumahModerasiBeragama,dengantujuanuntukmenjadiasupaninformasibagi

paramahasiswaKKN untukmembumikanRumahModerasiBeragama.Dengan

demikiankamimeresponpositifprogam pemerintahmaupundarikelembagaan

sendiri”.HaltersebutdidukungolehpenadatMundhirM.AgketuajurusanIlmu

Al-Qur’andanTafsir45“Kitasangatmengapresiasidariupayayangdilakukanoleh

pemerintah maupun UIN Walisongo dalam mencegah radikalisme termasuk

lembagaRumahmoderasiBeragama.DenganmemberikaninformasiIslam yang

moderatdan sekaligusmembentengigenerasimudadaripaham radikalisme

tentu sangatpenting.Salah satunyamelaluiakses duniamayayangsangat

mudahdijangkauolehgenerasimudasupayalebihdidominasikonten-konten

Islam moderat.Rumah ModerasiBeragamasendiridengan berbagaikegiatan

didalamnya tentu sangatkamiapresiasisebagaiikhtiardalam pencegahan

masuknyaradikalismediUINWalisongoSemarang.”

PendapatdariSriRejekiSekretarisjurusan StudyAgama-Agama46“Mengenai

RumahModerasiBeragamasayamemangbelum terlibatsecaralangsung.Akan

tetapisepengetahuan sayayangpernah sayadengarmaupun darimembaca

beritadiweb,RumahModerasiBeragamasendirimerupakansuatuwadahuntuk

menyampaikankepadamasyarakatbahwaIslam yangsebenarnyaadalahIslam

yangrahmatanlil’alamiinbukanIslam yangekstrim.Islam yangmoderatyang

mewadahaikeseluruhanagartoleransiantarsesamaIslam maupunnonIslam

dapat direalisasikan.Sebenarnya UIN Walisongo tidak hanya menerima

mahasiswayangIslam akantetapinonIslam punbolehkuliahdiUINWalisongo

Semarang.KajiankeIslamandiUINWalisongosendirijugamewadahimoderasi

beragama sehinggga harapan kedepan lulusan UIN Walisongo mampu

menciptakan generasi-generasiyang moderatyang mampu mengaplikasikan

toleransidan perdamaian dengan baik.Sebagaimanapandangan orangyang

45WawancaradenganMundhirselakuketuajurusanIlmuAl-Qur’andanTafsirUINWalisongodi
Semarang.
46WawancaradenganSriRejekiselakuSekretarisjurusanStudyAgama-AgamaUINWalisongodi
Semarang.
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seringberanggapanbahwakonfliksendirimunculdariagamaIslam.Makadari

ituUINWalisongoinginmenyampaikanbahwaIslam itusangatcintaterhadap

perdamaian.DenganadanyaRumahModerasisayarasaakanbermanfaatkarena

memilikiwadah dariberbagaipermasalahan yang harusdiselesaikan yang

kaitannyadengankonflikagamaataupaham-paham baruyangmembahayakan

sepertiradikalisme maupun isu-isu yang terkaitmoderasiberagama dapat

terselesaikanmelaluirumahmoderasiberagama.Tujuannyasendirisayakira

supaya UIN Walisongo menjadi bagian dari solusi untuk menyelesaikan

permasalahanisukeagamaan.MatakuliahIslam danModerasiberagamasaya

kirasangatpenting,sebabmahasiswausiaremajamerupakanusiayangsangat

potensialterpaparpaham radikalkarenajusru parapemudalah yangpaling

banyakmelakukantindakanradikal,sangatmudahmengalamikekeliruandalam

memahamiagamakarenausiaremajainimerupakanusiayangsangatkritisyang

secarapsikologissedangberkembang,beradapadafaseperalihandimanacara

berpikirmereka sudah abstrak kemudian emosiyang labilsehingga perlu

dikuatkan.Makasikapmoderatsangatpenting,sehinggamatakuliahinisangat

pentinguntukmengajarkan bagaimanamemebentuksikapdan perilaku dari

mahasiswa,agartidakmudahterpengaruholehhal-halradikal.Dansupayabisa

memilah,moderasimemang penting tapijangan sampaikebablasan seperti

halnyasikaptoleran yangberlebihan yangmenganggapsetiapagamabenar.

Sikap moderatmemang penting tapiharusbisa menjaga aqidah.Dengan

demikian harapannya mahasiswa menjadi solusi dari berbagai masalah.

Mengenairespondaricivitasakademiksebenarnyasemuasepakatdancukup

senangdenganadanyaRumahModerasiBeragamasertamatakuliahIslam dan

ModerasiBeragamaasalmemangbetul-betulkegiatannyadilaksanakandengan

baik melibatkan semua unsur, betul-betul menjadi wadah untuk bisa

menyelesaikanberbagaipermasalahandimasyarakatkaitannyadenganmoderasi

beragama.Kalausayapribadicocok,sangatsetujudansangatmengapresiasi

denganadanyarumahmoderasidiUINwalisongodanadanyamatakuliahIslam

danModerasiBeragamayangsebenarnyaduluhanyaadadijurusanStudyAgama

-Agama,sekarangsemuamahasiswadiUINWalisongowajibmengikutiterutama
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mahasiswasemestersatu,bagisayainiperkembanganyangcukupbagus.Maka

seluruhmahasiswaUIN Walisongomemangharuspaham mengenaiModerasi

Beragamakarenasayapernahmendengarkasusadanyakajiandariluaryang

menyebarkanpemahamanIslam baruyangekstrim yanginginmempengaruhi

mahasiswaUINWalisongo.Ketikamahasiswabelum pernahmendapatakanmata

kuliah Islam dan Moderasi Beragama kemungkinan besar mereka akan

terpengaruholehpemahaman-pemahamantersebut.Makadenganadanyamata

kuliahinimakasemuamahasiswaUIN Walisongoakanmemilikipemahaman

yangsama,memilikisikapyangsamakaitannyadenganmoderasiberagama.

Makasayasangatmendukungdengan diterapkannyamatakuliah Islam dan

ModerasiBeragama,danlembagaRumahModerasiBeragamaini.”

Dilihatdarihasilwawancaradiatasdapatdisimpulkanbahwa

ata-ratamayoritascivitasakademikaUIN WalisongoSemaraang

memilikipemikiran yangseragam yaitu sama-samamendukung

danmengapresiasiupayapencegahanradikalismeolehperguruan

tinggaUIN Walisongo Semarang.Bentukkekhawatiran atasisu

radikalismeyangsedangberkembangsaatinimenjadisalahsatu

faktor untuk mendukung dan mensuport upaya pencegahan

radikalismediUINWalisongoSemarang.Makadengandibentuknya

lembagaRumahModerasiBeragamadanmatakuliahIslam dan

ModerasiBeragama diharapkan dapaatmewujudkan cita-cita

bersamayaitumembangunperadabanmelaluigenerasimudayang

berakhlaqulkarimah,berwawasan nasionalis,menjunjungtinggi

nilaiperdamaiandanpersatuan,danmampumengaplikasikannilai

moderatditengah masyarakatsebagaiamanalaku dakwah para

walisongoterdahulu.

B.AnalisisUpayaPencegahanRadikalismeIslam diUinWalisongoSemarang.

UIN Walisongo memiliki beban cukup berat sebagai

penyandang nama walisongo,sebab walisongo mencerminkan

ulama-ulamayangmampumengislamkannusantarapadamasanya.
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Melaluiprosesakulturasibudaya,asimilasibudaya,dan proses-

prosespendekatanyangtidakmudah,walisongomampumenarik

masyarakatyangmemilikikepercayaan-kepercayaanyangberbeda-

beda.Walisongomampumenciptakanakulturasibudayamelalui

keahlianmasing-masing,sepertiwayangdll.Melaluipendekatan

yang rigitinilah masyarakatmampu mengikutialunan-alunan

ritmekebudayaanwalisongo. Inilahbebanberatyangdipangku

oleh perguruan tinggi UIN Walisongo yang mewarisi nama

walisongo untuk mampu mengikuti laku dakwah dari para

walisongotersebut.DenganbegituUIN Walisongoharusmenjadi

pusatperadabanPTKIN diIndonesiakarenayangmenjadipusat

adalah walisongo sebagaipewarisnama walisongo yang sudah

semestinyamengikutilakudansejarahwalisongosebagaimotivasi

UIN Walisongountukbersikap getolmengkampanyekan Rumah

ModerasiBeragamadengansegalatatanilaiyangada.

Rumah ModerasiBeragama,Rahim Bangsa,maupun mata

kuliahIslam danModerasiBeragamaberfungsisebagaimanufer

gerakan intelektual maupun politik UIN Walisongo dalam

mencegahpaham radikalismedikampusUIN Walisongo.Rumah

Moderasi Beragama sendiri merupakan progam kemenag

kemudian turun ke basis masing-masing kampus, kemudian

menjadiRumahModerasiBeragama.

SebagaibahanevaluasilembagaRumahmoderasiBeragama,

penulis telah melakukan wawancara kepada segenap civitas

akademikafakultasUshuluddin dan HumanioraUIN Walisongo

mulaidariMahasiswa sampaidosen fakultasUshuluddin dan

Humaniora,diantaranyapendapatyangdiberikan oleh Nanang

mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Hadits angkatan 2016 sebagai
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berikut 47“ModerasiBeragama itu hakikatnya adalah menjadi

ummatan wasathon artinya ditengah.Hanya saja kendalanya

adalahterkaitdenganpenerapannya,contohnyabeginiketikakita

memutuskanuntukmenjadiumatyangmoderatmakaumatyang

ditengahataumoderatharusbisamengikutiperkembanganzaman,

akantetapiselamainiumatmoderathanyamengkajikitabklasik

yangbelum mampu menjawab problematikayangadahariini.

Sedangkandizamaninibegitucanggihdanmodern.Adabeberapa

kajian-kajian atau pemikiran klasik yag kurang tepat jika

diterapkandimasakini,itusupayayangmenjadisalahsatukritik

kaum moderatkepadakaum fundamentalisyanginginkhilafahdan

lainsebagainya.Khilafahitukanidelamawalaupuntidakadasecara

spesifik konsep khilafah tetapiadacontoh khilafahnya.Contoh

khilafahitujikadikontekskanhariinitidaklahtepatmakaharus

adapenyesuaianlagi.Makaorang-orangtengahinimenyatakan

menjadiorangyangmoderat seharusnyajugamengkajidikanan

dan kiri.Sebab kaum kanan maupun kaum kiri sudah sangat

visioner,bahkan merekameninggalkan kajian klasikyangtidak

relevandanhanyadiambilyangmampumenjawabproblematika

hariini.Maka jika kita berbicara tentang Rumah Moderasi

Beragama kekurangan kita adalah kurangnya memahamikaum

kanandankaum kiri.Kitahanyacukuppuasdenganmengetahui

keberadaankitaditengahdanhanyaberhentidititikitu.Makajika

kitamemilihModerasiBeragamabukankarenadisebabkanfaktor

lain,tetapiharusmenjadiprinsip yang harusdigali,sehingga

penggalianterhadapmoderasiberagamadisegenapkampusPTKIN

maupun dikemenag masih kurang,fokusnya hanya moderasi-

moderasi,padahaluntuk mengetahuiperkembangan umatkiri

maupunkananitusnagatpentingsebagaibahanacuankitasupaya

47WawancaradenganNanangMahasiswaIlmuAl-Qur’andanTafsirUINWalisongoangkatan2016di
Semarang.
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tidaktertinggal.Upayakedepanyagharusdilakukanmenurutsaya

adalah mendidik orang-orang disekeliling saya untuk lebih

memahamikonteksberagama.Karenamenurutsayaupayayang

palingefektifdalam mencegahekstrimismeiniadalahpendidikan.

Baikpendidikanmedsos,pendidikandiPondokpesantren,maupun

disekolah.Makayangharusdilakukanrumahmoderasikedepan

adalah untuk lebih menanamkan pendidikan moderat pada

mahasiswa melalui berbagai macam media,seperti internet,

seminar,diskusikampusdanlain-lain”.

MaksuddarimahasiswaNanangtersebutadalahsupayakita

sadarterhadapke-pasifanprogam kitadibandingumatkirimaupun

kanan.Pentingkiranyamemangbagikitauntuklebihmemahami

kelompok mereka baik dari progam, visi misi, mapun

perkembangan-perkembangan kelompok tersebutsupaya dapat

mejadibahanevaluasiatasketertinggalankitakaum moderatyang

hanyapasifpadatitikitusajatanpamemikirkanprogam kedepan

yangharusdicanangkan.Makapendidikan menjadihalsangat

urgent untuk menanamkan sikap moderat pada mahaiswa.

PendapattersebutdilengkapiolehmahasiswaStudyAgama-Agama

2017atasnamaIkhsan,diamenyatakan48 “Upayakedepanyang

harusdilakukanolehLembagaRumahModerasiBeragamaadalah

seringmengadakanseminar-seminarrumahmoderasiberagama,

melakukandakwahwalisongoyangmoderat,ramah,dandamai.

Radikalisme sendirisangatkompleksmaka kedepan harusada

upaya-upaya pencegahan dari usia sedini mungkin.Dengan

menanamkansikapmoderatsejakdinimakaketikamenghadapi

berbagaiperbedaanmampubersikapsalingmenghormatidantidak

menyalahkan oranglain sertatidakmerasadirinyayangpaling

benar”.Pendapatyangdiberikan Ikhsan memilikisisikesamaan

48WawancaradenganIkhsanmahasiswaStudyAgama-Agamaangkatan2017UINWalisongodi
Semarang.
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dengan yang disampaikan oleh nanang, bahwa sama-sama

mengharapkan untuk membumikan ModerasiBeragama melaui

pendidikan moderasi,baik lewatseminarmaupun penyebaran

metodedakwahwalisongo.

Dierazaman modern sekaranginisegalasesuatu mudah

diaksesmelaluimedia sosial,berita maupun isu apapun dapat

begitumudahtersebarkesegalapenjurudunia.Halinimemiliki

dampakpositifmaupunnegatifsesuaidengankearifanpengguna

mediasosialtersebut.Akantetapisesuatuyangnegatifseringnya

menjadibahanyangasyikuntukdisimak,menjadihalyangsangat

menarik untuk dipopulerkan.Bagianak remaja yang masih

mencarijatidirijustrusangatsulituntukmenyaringhal-halyang

seharusyatidakperludikonsumsipublik.Itulahkenapapenting

kiranyamediasosialperluadanyamobilisasipublikmengenaihal-

halyang positiftermasuk salah satunya membumikan paham

moderatdimedia sosialsupaya aksespublik ynag ber-konten

negatif tidak mendominasikonsumsi media sosialtersebut.

Sehingga efeknya mempermudah generasi muda dalam

memperolehinformasiyangpositifdiusianyadalam pencarianjati

diritersebut.

SebagaimanamenurutpendapatMundzirKetuaJurusanIlmu

Al-Qur’an dan Haditsbahwa49“Melaluimediasosialbagaimana

paham moderatbisadiaksesolehgenerasimilinealsekarangini.

Sebabzamanmediasosialinilahzamannyagenerasimuda.Maka

bagaimana caranya media sosialbisa memberikan informasi

mengenaipaham moderatsekaligusmembentengiparagenerasi

mudadaripaham ekstrimis.Sedangkanpadakesehariannyatentu

paradosen,mahasiswa,maupuncivitasakademikuntukterusaktif

49WawancaradenganMundhirselakuketuajurusanIlmuAl-Qur’andanTafsirUINWalisongodi
Semarang.
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menjadiagendalam menyemaikanpaham moderatdilingkungan

masing-masing.Tentusesuaidenganbidangmasing-masingyang

dimiliki.Dosen melaluipembelajaran atau melaluipengajian

dilingkungannyadenganmemberikanwawasanmoderasiatauisi

darikajiantersebutmengandungsisimoderat.Mahasiswamelalui

progam KKNbisamembumikanmoderasidilingkunganmasyarakat

danlainsebagainya.Semuamemilikiperanmasing-masing.Dengan

beginimoderasiagama akan semakin mudah diterapkan dan

dibumikandilingkunganmasyarakat”.Pendapatlaindisampaikan

olehTajuddinArafatselakuketuaLP2M UINWalisongoSemarang

bahwa50“Rumah moderasiBeragamamemilikiagendakegiatan

yang bagus,hanya saja sosialisasinya masih kurang.Levelnya

masingmelangit,belum membumi.TujuandaruRumahModerasi

Beragamasendiriadalaah untuk menyemaibenih moderatdan

mengkontrolataumeng-konternarasiradikalyangsudahdimulai

sejak disekolah-sekolah. Sedangkan mata kuliah Islam dan

ModerasiBeragamadilihatdarimodulmaupun RPSnyasudah

tersusunsecaramatang.HanyasajaSDM pemangkumatakuliah

harusbenar-benardisiapkan,sebabibarattanamanjikakualitas

benihnya kurang bagusmaka hasilnyapun kurang memuaskan.

Makahal-halyangperludiperhatikankedepanadalahmelakukan

penelitiandenganmembandingkanhasildaribelajarmatakuliah

Islam dan moderasiBeragama antar fakultas untuk melihat

bagaimanapersepsiatauresponmahasiswayangmendapatmata

kuliah Islam dan ModerasiBeragama untuk melihathasildari

belajarmatakuliahtersebutsehinggadapatdilihatkekurangandan

kelebihan dari masing-masing fakultas yang kemudian bisa

dijadikanevaluasikedepan.TujuandariRumahModerasiBeragama

danmatakuliahIslam Moderasiberagamaadalahuntukmenyemai

benihmoderatdanmengontrolnarasiradikalyangsudahtertanam

50WawancaradenganTajuddinArafatselakuketuaLP2M UINWalisongodiSemarang.
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sejakdisekolah-sekolah.”

Lembaga Rumah ModerasiBeragama merupakan lembaga

yangmasihdibilangbaru.Makamasihbanyakhal-halyangharus

ditingkatkan supaya lebih baik kedepan.Kekurangan bukanlah

suatu kelemahan justru darikekurangan itulah menjadipotensi

yangbesaruntukmenjadikankualitasterbaik.Makadiharapkan

melalui masukan-masukan dari civitas akademika lembaga

ModerasiBeragamanantinyaakan dapatsolusisebagaievaluasi

kedepanuntukmeningkatkankualitaslembagaRumahModerasi

Beragama.Sebagaimanamayoritaspendapatdariparadosenyang

merasakurangbegitupaham mengenailembagaRumahModerasi

BeragamaharusmenjadiPR dan evaluasikedepan.Kuranganya

sosialisasidanminimnyapihakyangterlibatmenjadisalahsatu

faktor terhambatnya Rumah Moderasi Beragama untuk

mengaplikasikankegiatanagendadariRumahModerasiBeragama

itusendiri.Levelkegiatanyangmasihmelangittentujugakurang

efektif.Sebagusapapun agenda yang sudah dirancang apabila

sosialisasidanpengapilkasiannyakurangefektifmakatidakakan

berjalandenganmaksimal.Makaharusadaupaya-upayakedepan

yang harus ditegakkan untuk meningkatkan kualitas Rumah

ModerasiBeragama agarberjalan sesuaiharapan.Sebagaimana

menurutpendapatSriRejekiselakuSekretarisJurusanStudyAgama

-Agamabahwa51“Sayatidak begitutahumengenaikegiatanyang

adadi RumahModerasiBeragama.Akantetapiupayayangbisa

dilakukanolehRumahModerasiBeragamaadalahbekerjasama

dengan pusatuntuk melakukan proyek-proyek kegiatan terkait

dengansosialisasiRumahModerasiBeragama.Karenatidaksemua

stakeholder aktifdiRumah Moderasiberagama.Maka harus

bergiliran supayatidakhanyasegelintirorangyangmengetahui

51WawancaradenganSriRejekiselakuSekretarisjurusanStudyAgama-AgamaUINWalisongodi
Semarang.
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lembagaRumah ModerasiBeragamawalaupun memangsemua

pejabatsudahmengetahui,akantetapibagidosen-dosenbiasayang

tidakterlibatsecaralangsungrata-ratabelum paham,kecualidosen

yang memang aktifmencariberita maupun informasiRumah

ModerasiBeragama.Makasosialisasidan menyatukan visiperlu

dilakukan.Kemudianmelakukankerjasamadenganlembagayang

dipusatuntukdapatmelakukanproyek-proyekRumahModerasi

Beragamadimasyarakat.”

Padasetiapsisikehidupanmemilikisisiyangberbeda,adasisi

negatifmaupunsisipositif.Keduanyaberjalanberiringanbagaikan

siangdanmalam yangsudahmenjadisunnatullahyangtidakbisa

diubah.Akantetapikeduanyaharusbisadimanagesesuaidengan

kapasitasmasing-masing.Sebagaimanaadasikapmoderatmaupun

sikapekstrimis.Keduanyamenjaditidakbaikmanakaladijalankan

secara berlebihan.Moderatdisiniartinya memilikisisitengah

diantarasikapliberalmaupunsikapekstrim.Sikapmoderatartinya

tetap memilikibatasan pada sikap toleran maupun ekstrimis

terutamapadamasalahaqidah.Mengenaiisuradikalismesendiridi

kampusPTKI-PTKIN petanya atau grand nya diseluruh PTKIN

Indonesiahampirsama.Tidakadabanyakperbedaandiantarasatu

PTKINdenganPTKINlainnya.DiantaraUINWalisongodenganUIN

Jogjamisalnyatidakterdapatperbedaan yangsignifikan terkait

dengan paham radikalisme.Karena secara umum darisabang

sampaimerauke perguruan tinggikeagamaan Islam negeridi

Indonesiamayoritasdidominasioleh kiyai-kiyai,ustadz-ustadz,

dosen-dosen,Pakar-pakar,danpemuda-pemudaNahdlotulUlama

maupunMuhammadiyah.ProsesseleksimenjadidosenPTKINpun

salah satu barometernya adalah sikap moderat, kemudian

backgroundnya,yang dijadikan filterisasimasuknya dosen di

kampusPTKIN seluruh Indonesiayangmemangsudah menjadi

aturandarikementrianagama.Makasistem inilahyangmenjadi
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salahsatuupayapemerintahdalam mencegahmasuknyapaham

radikalismediperguruantinggi. Jikadilihatdarimahasiswanya,

tipologimahasiswa PTKIN rata-rata menengah kebawah.Jadi

kecenderungan golongan menengah kebawah adalah Islam yang

tradisonalisdimanahampirsemuakalanganmenengahkebawah

menganutIslam moderat.Maka wajarjika dikampusPTKIN

cenderungtidakterdapatpotensiradikalismeyangbesar,walaupun

mungkin pada awal MABA ada beberapa mahasiswa yang

terindikasi sebagai bagian dari paham radikalisme, namun

demikian karena tidak bisa masuk,baik daridosen maupun

mahasiswagerakan radikalismeinibisamasukdariorangluar.

Dengan mengadakan kajian-kajian,halaqoh-halaqoh,kemudian

menjadikomunitasyangseringmengadakankajian-kajiansepertidi

masjidkampus2UINWalisongoyangpernahterjadibeberapakali.

Namun halinitidakterlepasdaripengawasan termasukdosen

maupun aktifis-aktifis kampus tetap mengamatisejauh mana

kelompoktersebutberkembang.

Melaluiprogam LembagaRumahModerasiBeragama,Rahim

Bangsa,maupunmatakuliahIslam danModerasiBeragamayang

sudah dibentuk sebagaiupaya lembaga UIN Walisongo dalam

mencegah masuknya paham radikalisme,maka perlu adanya

evaluasi kedepan untuk meningkatkan kualitas dari upaya

pencegahanradikalismetersebut.Makapenulisinginmemaparkan

darihasilpenelitian yangsudah dilakukan,bahwasannyaupaya

kedepanyangharusdilakukanolehlembagaRahim Bangsa,Mata

KuliahIslam danModerasiBeragama,terutamaLembagaModerasi

Beragama adalah sebagaiberikut:Pertama,Rumah Moderasi

Beragamamengadakan sosialisasilebih giatlagiterkaitdengan

LembagaRumahModerasiBeragamaitusendiri.BaikmelaluiSosial

Media,Seminar,maupun sosialisaiditengah civitasakademika

secaralangsungbaikdosen,mahasiswa,maupu anggotalembaga
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lainnya.Sebab pendapatdaripara dosen maupun mahasiswa

banyak yang masih kurang begitu paham mengenailembaga

RumahModerasiBeragama.MakahaliniharusmenjadiPRdan

evaluasikedepan.Kuranganyasosialisasidanminimnyapihakyang

terlibatmenjadisalahsatufaktorterhambatnyaRumahModerasi

Beragama untuk mengaplikasikan kegiatan agenda dariRumah

ModerasiBeragamaitusendiri.Levelkegiatanyangmasihmelangit

tentu juga kurang efektif.Sebagusapapun agenda yang sudah

dirancangapabilasosialisasidanpengapilkasiannyakurangefektif

makatidakakanberjalandenganmaksimal.

Kedua,UpayakedepanLembagaRumahModerasiBeragama

adalahmemberikanwawasanlebihmendalam kepadasemuapihak

mengenai kelompok kanan (liberal) maupun kelompok kiri

(ekstrim). Melalui pemahaman dari kelompok kiri maupun

kelompok kanan tersebut diharapkan setiap individu timbul

kesadaran dan sikap yang memilikiprinsip yang kuatketika

memilihberadadijalanmoderat.Sehinggaberadadijalurmoderat

bukan lagisekedarikut-ikutan atau mengikutitrend kelompok

mayoritasyang diikuti.Maka menurutsangatpenting kiranya

mendidikorang-orangdisekelilinguntuklebihmemahamikonteks

beragama.Karenamelaluipendidikan inilah upayayangpaling

efektifdalam mencegah ekstrimisme.Baik pendidikan melalui

media sosial,pendidikan dipondok pesantren,pendidikan di

sekolah,maupun pendidikan dimasyarakat.Maka yang harus

dilakukan oleh Lembaga Rumah ModerasiBeragama kedepan

adalah lebih menanamkan pendidikan moderat kepada para

mahasiswa melalui berbagai macam media,seperti internet,

seminar,diskusikampusdanlain-lain.

Ketiga,Melalui media sosial Lembaga Rumah Moderasi

Beragama untuk lebih aktifmemasukkan konten-konten yang
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memberikaninformasimengenaipaham moderatsekligusupaya

untuk membentengidiridaripaham ekstrimis.Baik melalui

youtube,instagram,facebook,telegram,tuwitter,maupunsosial

medialainnya.Dengan terpenuhinyakonten paham moderatdi

sosialmediadiharapakandapatmembantumengubursedikitdemi

sediktkonten-konten esktrimis yang beredar.Sehingga ketika

generasi muda mengakses informasi di internet diharapkan

informasipaham moderatyang munculsehingga mengurangi

terpaparnyapaham radikal.

Keempat,LembagaRumahmoderasiberagamamengadakan

kerja sama dengan lembaga pusatuntuk melaksanakan proyek

kegiatanRumahModerasiBeragamadimasyarakat.

KemudianuntukmatakuliahIslam danModerasiBeragama

merupakan matakuliah wajib untukmahasiswasemestersatu.

UpayakedepanuntukmatakuliahIslam danModerasiBeragama

yangharusdilakukan adalahpertama,SDM pemangkumatakuliah

Islam danModerasiberagamalebihdipersiapkan.Sebabdengan

dosenyangprofesionaldibidangmatakuliahIslam danModerasi

Beragamamemilikikemungkinankeberhasilanyangtinggidalam

prosespembelajaaranmahasiswa.

Kedua,melakukanpenelitiandenganmembandingkanantar

fakultashasildaripembelajaranyangsudahberjalandilihatdari

respon masing-masingmahasiswaantarfakultas.Dengan begitu

tingkat keberhasilan masing-masing fakultas akan terlihat.

Sehinggaakandapatditemukankekurangandankelebihandari

masing-masing fakultas,yang kemudian bisa dijadikan bahan

evaluasiuntuksalingmelengkapikelebihandankekuranganantar

fakultas.

SelanjutnyaRahim BangsamerupakanembriodariLembaga
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rumahModerasiBeragama.Rahim Bangsamerupakanprogam yang

pernah dibentu lebih dulu dibandingLembagaRumah Moderasi

Beragama.Visimisinyapunsamanamunkebijakandaripemerintah

untuk membentuk Lembaga Rumah Beragama.Maka setelah

berdirinya Lembaga Rumah ModerasiBeragama,Rahim Bangsa

tidaklagidilanjutkan.Makadalam penelitianiniyanglebihmenjadi

titik fokusutama adalah Lembaga Rumah ModerasiBeragama.

Untuk Rahim bangsa hanya seputar kegiatan yang pernah

dijalankan.

BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Radikalisme merupakan suatu pandangan atau paham gerakan yang

menginginkanperubahansecaratotalsampaipadaakar-akarnya.Penyebaran

radikalismeterjadisangatkompleksdancepat.Jikakitaperhatikansekarang

dizamanyangserbamodernini,dimanaaksessegalainformasiapapunbegitu

mudahdidapat,mengakibatkanbanyakindividuyangmenginginkansegala

informasiserba instan akan mudah terperosok pada paham radikal.Di

sebabkan karenakurangkehati-hatian atau ketidak sabaran merekadan
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kurangmengertipentingnya dalam mencarisumberyangvalid.Dizaman

serbamodernkemajuanteknologisekaranginitelahmemberikandampak

negatifyangcukup besar.Isismenggunakan jaringan sosialmediauntuk

mensukseskan aksinya.Melaluijaringan sosialmerekadifungsikan untuk

menambah pengikutkarena melaluimedia sosialtersebutlebih efektif

menjangkausemuaorangdiseluruhbelahan dunia.Selainmelaluimedia

sosialmerekajugamelakukanpenyebaranpaham radikalismedengancara

turun tangan langsungkelapangan melaluimetodedakwah yangdisebar

keseluruhdaerah-daerah.

Radikalismememilikitahapan-tahapan,dimulaidariyangpertama,Pra-

Radikalismedimanakondisiindividubelum mengalamipaparanpaham atau

ideologiradikal.Kedua,tahapan identifikasidiri,dimanakondisiindividu

mulaiterpaparpaham radikalisme,ditandaidenganpengkajianulangagama,

dan penafsiran ayatagamadalam kehidpuan.Ketiga,tahapan Doktrinasi,

dimana kondisi individu mulai meyakini kebenaran jihad dan mulai

melupakan ajaran agamayangrahmatan lil’alamin,penuh kasih sayang,

lemahlembut,santundandamaisesuaituntunanRosulullahSAW.Keempat,

Tahapan Jihadisasi,yaitu kondisidimanaindividu menjadieksekutordari

pemikiran-pemikirankaum ekstrimisyangberideologiradikal,dengandalih

pejuangsuciagamamerekamerakitdanmelakukanpengebomandiamana-

mana,dengankepercayaanjihadfisabilillahmatidalam keadaansyahid.

Darihasilpemaparanmateripenulisdaribab2danbab3,makahasil

penelitianinidapatdisimpulkan:

1.Respon Civitas Akademika Fakultas ushuluddin dan Humaniora

terhadapPencegahanRadikalismediUINWalisongoSemarang

a.Respon civitasakademika fakultasUshuluddin dan Humaniora

terhadapRumahModerasiBeragama.

RumahModerasiBeragamamerupakansebuahlembagadibawah
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naunganUIN WalisongoSemaranguntukmenarasikanmoderasi

beragama.Salahsatuvisidibentuknyalembagatersebutadalah

untuk mengembangkan Islam yangmoderatdiUIN Walisongo.

ArahgerakanModerasiBeragamainiadalahdenganmemberikan

pemahaman, pendidikan dan pelatihan, Publikasi moderasi

beragama,dan jejaring atau networking mengenai moderasi

beragama.

UIN Walisongo merupakan perguruan tinggiyang mula-mula

memilikipaham moderat,maka pembentukan lembaga rumah

moderasi beragama (RMB) ini selain merupakan misi dari

kementrianagamasendirijugasebagaibentukmeneguhkanpaham

moderatyangdimilikiolehUIN WalisongoSemarang.Selainitu

salah satu usaha yang dilakukan rumah moderasiberagama

tersebut untuk menarasikan Islam moderat adalah dengan

menyebarluaskanbukumoderasiberagama.Makalangkahyang

sudah diterapkan diUIN Walisongo dalam menebarkan Islam

moderatsudahsangatjauh,mengingatprogam darikementrian

agama baru berupa pembentukan desain rumah moderasi

beragama.AkantetapiUIN walisongotelahmemberikanseluruh

idedangagasansertapenerapanrumahmoderasiberagamadari

mulaimelakukantesbebasradikalkepadaseluruhdosenyangakan

mendaftardiUINWalisongo,kemudianpembentukanmatakuliah

moderasiberagamakepadamahaiswabaruyangsudahberjalan2

tahun,membumikanmoderasiberagamamelaluiberbagaimacam

even maupun kegiatan yang diselenggarakan oleh Universitas,

kemudianmenyebarluaskanbukumengenaimoderasiberagama.

Rumah moderasi beragama merupakan bagian dari konsen

kementrian agama untuk mencanangkan moderasi agama

dikalanganPTKI,PTKIN untukturutbantumenyuarakandengan

lantangdiskursuswacanarmoderasiagama.Tentunyanantisetelah
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wacanadiharapkandapatmerubahperilakumasyarakatIndonesia

darisikapekstrim yangakhir-akhiriniseringterjadiatasnama

agama.UIN Walisongoberkomitmenuntukmembumikanrumah

moderasiberagama demiterwujudnya Islam yang ramah dan

rahmah,yangmengikutilaku dakwah walisongo dalam kontek

keberagamaanmaupunkeseragamanpendudukIndonesia.Rumah

ModerasiBeragama(RMB)UINWalisongomembentukmatakuliah

Islam dan moderasiberagama yang khususdiberikan kepada

mahasiswa baru UIN Walisongo Semarang. Kemudian

menyelenggarakan workshop lintasagama yang dalam halini

dilakukansupayakitadapatmendapatkanmasukan-masukandari

teman-temanlintasagamadijawatengahagarkitadapatmenyusun

instrumen yang berfungsi untuk mengecek tingkat moderat

seseorang,termasukketikaadadosenyangakanmendaftardiUIN

harusmelakukantesmoderattersebut.

Rumah ModerasiBeragamamemilikiagendayangcukupbagus.

Hanya saja pengaplikasian dariagenda tersebutmasih kurang

terasadikalanganbawah.Haliniterlihatdaribeberapapendapat

dosenyangmerasatidakbegitu mengertikegiatanyangadadi

lembaga Rumah Moderasi Beragama ketika penulis ingin

melakukan wawancara. Maka dari situlah rata-rata mereka

memberimasukansupayaRumahModerasiBeragamalebihgiat

mengadakansosialisasisupayaRumahmoderasiBeragamamenjadi

lembagayangmembumidikalanganbawahmaupunkepadapara

dosenyangtidakterlibatlangsung.Namundemikiansemuacivitas

akademikaUIN Walisongomemberikandukungandanmerespon

sangatpositifterkaitlembagaRumahModerasiBeragama.

b.Respon CivitasAkademika FakultasUshuluddin dan Humaniora

terhadaprahim bangsa.
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Inisiasigerakanrahim bangsainiberangkatdarisikapprihatinpara

dosen muda UIN Walisongo terhadap kondisi bangsa saat

ini.Semakin memprihatinkan kondisi bangsa yang mudah

diadudombadandipecahbelaholehoknum yangtidakbertanggung

jawabhanyademiegosectariansemata.Didukungteknologiyang

semakin berkembang pesatseolah membericelah jalan untuk

melancarkanaksiparaoknum tersebut.Penyebaranberitahoak

semakinmudahdisebarkan,fitnahdimana-mana,ataupunisu-isu

negatifyangdisebarluaskandemimenjatuhkankelompoklain.

Perguruantinggiharushadirsebagaipenengah(moderasi).Melalui

cara-cara sebagai berikut: Pertama, perguruan tinggi aktif

menyuarakan wacana alternatif sepertiwawasan kebangsaan,

nasionalisme,dancintatanahairdenganmengentaskancintapada

golongansendiridankebencianterhadapkelompoklain.Melalui

perguruantinggiyangtersebardiseluruhIndonesiaakanmembantu

menghalaulajuperpecahanmasyarakatatasdasarsuku,ras,dan

agama.

Kedua,perguruantinggiharusmenjaditempatpembelajaranakan

nilai-nilaikebangsaan,toleransidan keberagaman.Kemudian

memberikan perhatian yang seriusterhadap mata kuliah yang

berkaitan dengan kebangsaan,kewarganegaraan,dan pancasila.

Seluruh prosespembelajaraan perguruan tinggimengedepankan

semangat ilmiah seperti menghargai perbedaan pandangan,

menjauhkandiridariprasangkanegatifdanmerasapalingbenar

sertaantipenindasandankekerasan.

Ketiga,akademisisepertidosen dan mahasiswa,dilingkungan

masing-masing, aktif menciptakan ruang pertemuan antar

kelompokmasyarakatyangberbedabaikmelaluitradisiyangsudah

berkembang seperti pertemuan RT,RW,gotong royong, arisan

maupun kegiatan sosialbaru yang memungkinkan perjumpaan
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anggotamasyarakatyangberbeda.

KetigapointersebutadalahvisimisidariRahim Bangsa.Rahim

Bangsaadalahwadahyangdibentuklebihdulusebelum rumah

ModerasiBeragama.VisiMisidarikeduanyasebenarnyasamayaitu

perdamaiandanmenyebarkanpaham moderat.HanyasajaRahim

Bangsa pasifsetelah dibentuknya Rumah ModerasiBeragama.

RespondariCivitasAkademikaterhadapRahim Bangsajugasangat

positifhanya saja Rumah ModerasiBeragama saatinimenjadi

lembagabaruyangtengahberjalanyangdibentukolehpemerintah

untuksama-samadidukungdandijalankanbersama.

c.Respon CivitasAkademika FakultasUshuluddin dan Humaniora

terhadapMataKuliahIslam danModerasiBeragama.

MatakuliahIslam danModerasiBeragamamenjadisalahsatumata

kuliah wajib yang baru dirancang dan dibentuk dan mulai

diterapkandiPerguruanTinggiUINWalisosngo.MatakuliahIslam

danModerasiBeragamatentumemilikitujuandanharapanyang

akandicapai.DiRPSmatakuliahtersebutdisebutkanbahwaCPMK

(CapaianPembelajaraMataKuliah)Islam danModerasiBeragama

padaPengetahuanmahasiswadiharapakan:Mahasiswamampu

memahamikonsepdanImplementasimoderasiberagamasebagai

wujudIslam Rahmatanlil’alaminyangmengadopsinilai-nilaiajaran

Walisongodanmampumemahamidinamikaberagamadanisu-isu

keagamaanmasyarakatIslam diIndonesiadansecaraglobal.Pada

Sikapmahasiswadiharapkan:Mahasiswadapatmenjunjungtinggi

nilai-nilaikemanusiaanyangberdasarkanagama,tradisi,danetika,

sebagaiwujud nyata implementasiIslam Rahmatan lil’alamin,

menghargaikeanekeragaman agama,kepercayaan,budaya dan

kearifan lokal(localwisdom),dan memilikisikap dan karakter

beragamayanginklusifdanmoderatdalam kehidupanberagama,

berbangsa dan bernegara.Pada sisiketerampilan mahasiswa
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diharapkandapat:memilikiketerampilandigitaldanliterasimedia

untuk membangun moderasiberagama dikalangan generasi

milenial diera disrupsi digital dan post-truth, dan memiliki

keterampilan untuk membentuk dan menyampaikan nilai-nilai

Islam rahmatanlil’alaminmelaluimediasosialdidieradisrupsi

digitaldanpost-truth.

RPSyangsudahdirancangolehmatakuliahIslam danmoderasi

Beragamatersebutsudahsangatmatang.Namununtukmelihat

hasilpencapaianpembelajaranmataakuliahIslam danModerasi

Beragamabelum bisaterlihattingkatkeberhasilannyadimaisng-

masingfakultas.Makaperluadanyapenelitianlebihlanjutuntuk

dapatmelihatprosentase keberhasilan sehingga dapatterukur

kelebihan dan kekurangyangkemudian dapatdijadikan bahan

evaluasi kedepan. Respon dari Civitas Akademika Fakultas

Ushuluddin dan Humaniora terhadap mata kuliah Islam dan

ModerasiBeragamasangatlahpositifdanmendapatkan dukungan.

Karena memang mata kuliah inisangat penting dan sangat

dibutuhkan oleh generasi milenial sekarang ini. Maraknya

penyebaranpaham radikalismediharapkanmatakuliahinidapat

memberikannutrisikepadaparamahasiswauntukmelawankaum

ekstrimisyang terusberusaha masuk dikalang generasimuda

khusunyamahasiswa.

2.UpayakeDepanyangHarusdilakukan

a.Upaya kedepan yang harus dilakukan oleh lembaga Rumah

ModerasiBeragama.

Pertama,RumahModerasiBeragamamengadakansosialisasi

lebihgiatlagiterkaitdenganLembagaRumahModerasiBeragama

itusendiri.BaikmelaluiSosialMedia,Seminar,maupunsosialisai

ditengahcivitasakademikasecaralangsungbaikdosen,mahasiswa,
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maupun anggotalembagalainnya.Sebabpendapatdariparadosen

maupun mahasiswa banyak yang masih kurang begitu paham

mengenailembagaRumahModerasiBeragama.Makahaliniharus

menjadiPR dan evaluasikedepan.Kuranganya sosialisasidan

minimnya pihak yang terlibat menjadi salah satu faktor

terhambatnyaRumahModerasiBeragamauntukmengaplikasikan

kegiatanagendadariRumahModerasiBeragamaitusendiri.Level

kegiatanyangmasihmelangittentujugakurangefektif.Sebagus

apapun agenda yang sudah dirancang apabila sosialisasidan

pengapilkasiannyakurangefektifmakatidakakanberjalandengan

maksimal.

Kedua,UpayakedepanLembagaRumahModerasiBeragama

adalahmemberikanwawasanlebihmendalam kepadasemuapihak

mengenai kelompok kanan (liberal) maupun kelompok kiri

(ekstrim). Melalui pemahaman dari kelompok kiri maupun

kelompok kanan tersebut diharapkan setiap individu timbul

kesadaran dan sikap yang memilikiprinsip yang kuatketika

memilihberadadijalanmoderat.Sehinggaberadadijalurmoderat

bukan lagisekedarikut-ikutan atau mengikutitrend kelompok

mayoritasyang diikuti.Maka menurutsangatpenting kiranya

mendidikorang-orangdisekelilinguntuklebihmemahamikonteks

beragama.Karenamelaluipendidikan inilah upayayangpaling

efektifdalam mencegah ekstrimisme.Baik pendidikan melalui

media sosial,pendidikan dipondok pesantren,pendidikan di

sekolah,maupun pendidikan dimasyarakat.Maka yang harus

dilakukan oleh Lembaga Rumah ModerasiBeragama kedepan

adalah lebih menanamkan pendidikan moderat kepada para

mahasiswa melalui berbagai macam media,seperti internet,

seminar,diskusikampusdanlain-lain.

Ketiga,Melalui media sosial Lembaga Rumah Moderasi
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Beragama untuk lebih aktifmemasukkan konten-konten yang

memberikaninformasimengenaipaham moderatsekligusupaya

untuk membentengidiridaripaham ekstrimis.Baik melalui

youtube,instagram,facebook,telegram,tuwitter,maupunsosial

medialainnya.Dengan terpenuhinyakonten paham moderatdi

sosialmediadiharapakandapatmembantumengubursedikitdemi

sediktkonten-konten esktrimis yang beredar.Sehingga ketika

generasi muda mengakses informasi di internet diharapkan

informasipaham moderatyang munculsehingga mengurangi

terpaparnyapaham radikal.

Keempat,LembagaRumahmoderasiberagamamengadakan

kerja sama dengan lembaga pusatuntuk melaksanakan proyek

kegiatanRumahModerasiBeragamadimasyarakat.

b.Upayakedepanyangharusdilakukanuntukmeningkatkankualitas

matakuliahIslam danModerasiBeragama.

Kemudian untuk matakuliah Islam dan ModerasiBeragama

merupakan matakuliah wajib untukmahasiswasemestersatu.

UpayakedepanuntukmatakuliahIslam danModerasiBeragama

yangharusdilakukan adalahpertama,SDM pemangkumatakuliah

Islam danModerasiberagamalebihdipersiapkan.Sebabdengan

dosenyangprofesionaldibidangmatakuliahIslam danModerasi

Beragamamemilikikemungkinankeberhasilanyangtinggidalam

prosespembelajaaranmahasiswa.

Kedua,melakukan penelitian dengan membandingkan antar

fakultashasildaripembelajaranyangsudahberjalandilihatdari

respon masing-masingmahasiswaantarfakultas.Dengan begitu

tingkat keberhasilan masing-masing fakultas akan terlihat.

Sehinggaakandapatditemukankekurangandankelebihandari

masing-masing fakultas,yang kemudian bisa dijadikan bahan
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evaluasiuntuksalingmelengkapikelebihandankekuranganantar

fakultas.

c.Rahim Bangsa

SelanjutnyaRahim BangsamerupakanembriodariLembaga

rumahModerasiBeragama.Rahim Bangsamerupakanprogam yang

pernah dibentuk lebih dulu jauh sebelum Lembaga Rumah

ModerasiBeragama.VisimisiRahim bangsa dengan lembaga

Rumah Moderasiberagama pun sama namun kebijakan dari

pemerintah untuk membentuk Lembaga Rumah Moderasi

Beragama.Maka setelah berdirinya Lembaga Rumah Moderasi

Beragama,Rahim Bangsa tidak lagidilanjutkan.Maka dalam

penelitianiniyanglebihmenjadititikfokusutamaadalahLembaga

RumahModerasiBeragama.UntukRahim bangsahanyaseputar

kegiatanyangpernahdijalankan.

B.Saran

Setelah melakukan penelitian Respon Civitas Akademika Fakultas

Ushuludin dan Humaniora terhadap upaya Pencegahan Radikalisme

dikalanganMahasiswaUIN WalisongoSemarangdiharapaknpenulisdapat

memberikan sedikit manfaat untuk UIN Walisongo Semarang. Dapat

meningkatkankualitasLembagaRumahModerasiBeragamamaupunmata

kuliahIslam danModerasiBeragamaUINWalisongoSemarang.Melaluihasil

penelitiantersebutpenulismemberisaransupayaLembagaRumahModerasi

Beragamamengadakan sosialisasilebih giatlagiterkaitdengan Lembaga

RumahModerasiBeragamaitusendiri.BaikmelaluiSosialMedia,Seminar,

maupunsosialisaiditengahcivitasakademikasecaralangsungbaikdosen,

mahasiswa,maupun anggotalembagalainnya.Penelitianinitentumasih

memilkibanyak kekurangan,oleh karenanya penulis berharap kepada
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pembaca, maupun peneliti untuk membenarkan kesalahan dan

menyempurnakan kekuarangan-kekurangan dari penelitian ini melalui

penelitian-penelitiankedepannya.Semogapenelitianinidapatbermanfaat

bagiparapembaca.
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LAMPIRAN

PEDOMANWAWANCARA

1.Apa yang bapak/ibu ketehauimengenaiRumah ModerasiBeragama,Rahim
Bangsa,danmatakuliahIslam danModerasiBeragama?

2.Bagaimana sejarah berdirinya lembaga Rumah ModerasiBeragama,Rahim
Bangsa,danmatakuliahIslam danModerasiBeragama?

3.ApasajakegiatanyangadadilembagaRumahModerasiBeragama,Rahim Bangsa,
danMataKuliahIslam danModerasiBeragama?

4.ApasajaManfaatdarilembagaRumahModerasiBeragama,Rahim Bangsa,dan
matakuliahIslam danModerasiBeragama?

5.ApatujuandarididirikannyalembagaRumahModerasiBeragama,Rahim Bangsa,
danmatakuliahIslam danModerasiBeragama?

6.ApasajamenurutBapak/IbumengenaiKelebihandankekuranganyangadadi
lembagaRumahModerasiBeragama,Rahim Bangsa,dan matakuliahIslam dan
ModerasiBeragama?

7.MenurutBapak/Ibu upaya kedepan apa saja yang perlu dilakukan untuk
meningkatkankualitasdarilembagaRumahModerasiBeragama,Rahim Bangsa,
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danmatakuliahIslam danModerasiBeragama?

8.Bagaimana respon civitas akademika Fakultas Ushuluddin dan Humaniora,
khusunya Bapak/Ibu sendirimengenailembaga Rumah ModerasiBeragama,
Rahim Bangsa,danmatakuliahIslam danModerasiBeragama?

RPSMATAKULIAHISLAM DANMODERASIBERAGAMA

KEMENTERIANAGAMAREPUBLIKINDONESIA
UNIVERSITASISLAM NEGERIWALISONGO

SEMARANG
FAKULTAS

Program Studi
Jl.Prof.Dr.HamkaKampusIUINWalisongoSemarangJawaTengah

Indonesia

RENCANAPEMBELAJARANSEMESTER

No.Dokumen:003 No.Revisi:0 Halaman:1–18 Tanggal
Terbit:7
September
2020

MataKuliah:Islam dan
ModerasiBeragama

KodeMK:UIN
602003

Semester/Tahun
Akademik: 1
(Satu)/2020-
2021

Bobot:2sks SifatMK:
Wajib

Mata
Kuliah
Prasyarat:
TidakAda

Otorisasi DosenPengampu KetuaRumahModerasi
Beragama

Dr.H.Imam Yahya,M.Ag.

Capaian Pembelajaran 
MataKuliah(CPMK)

PENGETAHUAN:Mahasiswamemahamikonsepdanimplementasimoderasiberagama
sebagaiwujud Islam rahmatan lil‘alamin yang mengadaptasinilai-nilaiajaran
Walisongodan mampu memahamidinamikaberagamadan isu-isu keagamaaan
masyarakatIslam diIndonesiadansecaraglobal.
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SIKAP:Mahasiswadapatmenjunjungtingginilai-nilaikemanusiaanyangberdasarkan
agama,tradisi,dan etika,sebagaiwujudnyataimplementasiIslam rahmatan lil
‘alamin;menghargaikeanekaragaman agama,kepercayaan,budayadan kearifan
lokal(localwisdom);danmemilikisikapdankarakterberagamayanginklusifdan
moderatdalam kehidupanberagama,berbangsadanbernegara.

KETERAMPILAN:Mahasiswamemilikiketerampilandigitaldanliterasimediauntuk
membangunmoderasiberagamadikalangangenerasimilenialdieradisrupsidigital
danpost-truth;danmemilikiketerampilanuntukmembentukdanmenyampaikan
nilai-nilaiIslam rahmatanlil‘alaminmelaluimediasosialdieradisrupsidigitaldan
post-truth.

DeskripsiMataKuliah
MataKuliahIslam &ModerasiBeragamamerupakanmatakuliahpenciriuniversitas
yangwajibditempuhmahasiswa.Matakuliahinibertujuanagarmahasiswasebagai
insan akademis memiliki pemahaman tentang moderasi beragama, mampu
mengimplementasikan pemahaman moderasiberagama ditengah masyarakat
Indonesia dan global yang pluraldan multikultural, sekaligus menampilkan
pemahaman Islam berbasiskearifan lokaldan nilai-nilaiajaran Walisongo yang
adaptifterhadapperkembanganzaman.

DosenPengampu

Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

1 2 3 4 5 6 7 8

1. A.Aspek
Pengetahuan:

1)Mahasiswa
memahami
denganbaik
danbenar
tentangRPS
dantahapan
perkuliahan
yangakan
dilaksanakan
selama1
(satu)
semester.

2)Mahasiswa
memahami
denganbaik
danbenar
tentangVisi
MisiUIN

1)VisiMisiUIN
Walisongo;

2)VisiMisi
Fakultas.

3)RPS.

4)Kontrak
belajar.

5)Selayang
pandangmata
KuliahIslam
danModerasi
Beragamabagi
MahasiswaUIN
Walisongo.

Pembelaj
aranini
dilakukan
secara
online/da
ring
dengan
menggun
akan
metode
ceramah,
brainstor
ming,inte
ractive
discussio
n,dan
penugasa
n
(assignm
ent).

Tatap
Muka=
1x100
menit

- Mengenal
visidan
misi
universita
sdan
fakultas.

- Memaha
mi
tentang
RPSdan
kontrak
belajar

-Kemampu
andalam
memaham
idan
menghafal
kanvisi
danmisi
universitas
dan
fakultas.

-Kemampu
andalam
memaham
iRPSdan
kontrak
belajar
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Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

Walisongo
danVisiMisi
Fakultas.

3)Mahasiswa
memahami
denganbaik
danbenar
tentang
urgensiMata
KuliahIslam
danModerasi
Beragamabagi
Mahasiswa
UIN
Walisongo.

B.AspekSikap:

Mahasiswa
memiliki
kedisiplinan,
tanggungjawa
bdan
komitmen
yangtinggi
dalam
mengikuti
proses
pembelajaran
sesuaikontrak
perkuliahan.

2. A.Aspek
Pengetahuan:

Mahasiswa
memahami
denganbaik
danbenar
tentang
pengertian
dan
karakteristik
moderasi
beragama.

Pengertiandan
Karakteristik
Moderasi
Beragama
1.Pengertian

moderasi
beragama

2.Karakteristik
moderasi
beragama
• Tawassuth

(moderat).
• Tawazun

Pembelaj
aranini
dilakukan
secara
online/da
ring
dengan
menggun
akan
metode
ceramah,
brainstor

Tatap
Muka=
1x100
menit

- Memaha
mimateri
yang
disampaik
an.

- Melakuka
ndiskusi
secara
berkelom
pok.

- Membuat
kesimpula

-Keaktifan
dalam
diskusi.

-Kesimpulan
hasil
diskusi.



110

Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

B.AspekSikap:

Mahasiswa
memilikisikap
yangterbuka
dalam
memahami
materi.

C.Aspek
Keterampilan:

Mahasiswa
memiliki
keterampilan
untuk
menyampaika
ngagasandan
membuat
kesimpulan.

(berkeseimb
angan).

• I’tidâl(lurus
dantegas).

• Tasamuh
(toleran).

• Musawah
(egaliterdan
non
diskriminasi
).

• Aulawiyah
(mendahulu
kanyang
prioritas).

• Tahaddhur
(berkeadaba
n).

• Tathawwur
waIbtikar
(dinamis,
kreatif,dan
inovatif).

ming,inte
ractive
discussio
n

nhasil
diskusi.

3. A.Aspek
Pengetahuan:

Mahasiswa
memahami
danmeng
denganbaik
danbenar
tentang
konteksdan
urgensi
moderasi
beragama.

B.AspekSikap:

Mahasiswa
memilikisikap
selektifdalam
meresponisu
danfenomena
keberagamaan

KonteksModerasi
beragama:

1.Konteksglobal

 berkemban
gnya
radikalisme
beragama
yang
mengarah
pada
terorisme,
liberalism,
sekularisme
,islamfobia

2.Kontekslokal

 berkemban
gnya
gerakan
yang

Pembelaj
aranini
dilakukan
secara
online/da
ring
dengan
menggun
akan
metode
penugasa
n
(assignm
ent)dan
presentas
i.

Tugas
Mandiri=

1x120
menit

- Mengama
tidan
menganali
saisudan
fenomena
keberaga
maan

- Menyusun
makalah

- Melakuka
n
presentasi
makalah
dan
diskusi

- Sistematik
adanisi
makalah

- Keaktifan
dalam
partisipasi
dan
diskusi

10%



111

Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

.

C.Aspek
Keterampilan:

Mahasiswa
mampu
menganalisa
dan
menjelaskan
tentangisu
danfenomena
keberagamaan
.

membawa
ideologi
transnasion
al,

 berkemban
gnya
radikalisme
/terorisme
atasnama
agamayang
menganca
m negara
dan
disharmoni
antarumat
beragama

3.Urgensi

moderasi

beragama

 pentingnya
membawa
harmoni
dalam
beragama
dengan
menerapka
ncara
beragama
yang
moderat/w
asathiyyah
yangtidak
berpihak
pada
pemahama
ntekstapi
mengkombi
nasikan
pemahama
nyang
kontekstual

4. A.Aspek Islam sebagai Pembelaj Tatap - Melakuka -Keaktifan
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Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

Pengetahuan:

Mahasiswa
memahami
denganbaik
dantepat
tentang
kerangka
konseptual
dan
fleksibilitas
penerapan
Islam sebagai
agama
rahmatanlil
‘alamin.

B.AspekSikap:

Mahasiswa
memilikisikap
kepedulian
dengan
sesama
makhluk
hidupdan
bersikap
toleran
dengan
adanya
keberagaman
penerapan
ajaranIslam
dalam
kehidupan
sehari-hari

C.Aspek
Keterampilan:

Mahasiswa
memiliki
keterampilan
dalam
menjelaskan
Islam sebagai

AgamaRahmatan
Lil‘Alamin:

1)Pengertiandan
hakikatIslam
rahmatanlil
‘alamin.

2)Ajaran
moderasi
(Wasathiyah)
dalam al-
Qur’andan
Hadist.

3)Fleksibilitas
penerapan
ajaranIslam

aranini
dilakukan
secara
online/da
ring
dengan
menggun
akan
metode
ceramah,
brainstor
ming,inte
ractive
discussio
n

Muka=
1x100
menit

ndiskusi
dan
sharing
Pengalam
an
tentang
Islam
sebagai
agama
rahmatan
lil‘alamin
dan
praktik
keberisla
mandi
daerah
masing-
masing

- Mengkaji
tentang
ayatal-
Qur’an
dan
hadits
yang
menjadi
landasan
dasar
Islam
sebagai
agama
rahmatan
lil‘alamin

dalam
diskusi.

-Kesimpula
nhasil
diskusi.
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Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

agama
rahmatanlil
‘alamindan
memberi
contoh
tentang
penerapan
Islam
rahmatanlil
‘alamindalam
kehidupan
sehari-hari.

5. A.Aspek
Pengetahuan:

Mahasiswa
memahami
denganbaik
danbenar
tentang
kerangka
konseptual
moderasi
beragama
dalam tradisi
Islam

B.AspekSikap:

Mahasiswa
memilikisikap
moderat
dalam
beragama,
sesuaidengan
prinsip-prinsip
moderasi
(wasathiyah)
dalam Islam

C.Aspek
Keterampilan:

Mahasiswa

KonsepModerasi
Beragamadalam
TradisiIslam:
1)TradisiArab

sebelum
kelahirannabi
Muhammad
SAW yang
diteruskan
menjaditradisi
Islam.

2)TradisiJawa
sebelum
Walisongo
yang
diteruskan
menjaditradisi
Islam.

3) Konsep
moderasi
beragama
dalam tradisi
Islam,dalam
bidangaqidah,
syari’ah,dan
tasawuf.

Pembelaj
aranini
dilakukan
secara
online/da
ring
dengan
menggun
akan
metode
ceramah,
brainstor
ming,inte
ractive
discussio
n

Tatap
Muka=
1x100
menit

- Memaha
mi
materi
yang
disampai
kan.

- Melakuka
ndiskusi
secara
berkelom
pok.

- Melakuka
ndiskusi
dan
sharing
pendapat
tentang
konsep
moderasi
dalam
tradisi
Islam

- Membuat
kesimpul
anhasil
diskusi.

-Keaktifan
dalam
diskusi.

-Kesimpula
nhasil
diskusi.
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Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

memiliki
ketrampilan
untuk
menjelaskan
denganbaik
tentang
kerangka
konseptual
moderasi
beragama

6. A.Aspek
Pengetahuan:

Mahasiswa
mengetahui
dan
memahami
sejarah
Walisongo
danmodel
moderasi
beragama

B.AspekSikap:

Mahasiswa
memilikilaku
danpikir
moderat
sepertihalnya
dicontohkan
oleh
Walisongo
dalam

SejarahWalisongo
danmodel
moderasi
beragama:
1.Sejarah

walisongodi
Nusantara

2.Pendekatan
danstrategi
dakwah
walisongodi
Nusantara

3.Model
moderasi
beragama
walisongodi
Nusantara

Pembelaj
aranini
dilakukan
secara
online/da
ring
dengan
menggun
akan
metode
ceramah,
brainstor
ming,inte
ractive
discussio
n

Tatap
Muka=
1x100
menit

- Memaha
mimateri
yang
disampaik
an.

- Melakuka
ndiskusi
dan
sharing
pendapat
tentang
sejarah
danmodel
moderasi
beragama

- Membuat
kesimpula
nhasil
diskusi.

- Keaktifan
dalam
diskusi.

- Kesimpula
nhasil
diskusi.
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Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

beragama
dalam
kehidupan
sehari-hari

C.Aspek
Keterampilan:

Mahasiswa
memiliki
keterampilan
dalam
membentuk
gagasanatau
kesimpulan
tentang
materiyang
disampaikan.

7. A.Aspek
Pengetahuan:

Mahasiswa
mengetahui
dan
memahami
relasiAgama
dankearifan
lokaldi
Nusantara

B.AspekSikap:

Mahasiswa
mampu
mengembangk
anpolapikir
dan
mengadaptasi
polaperilaku
yang
mencerminka
ninteraksi
antaraagama
dankearifan
lokal

C.Aspek

Moderasi
BeragamaBerbasis
KearifanLokal
(LocalWisdom):
1)Agamadan

kearifanlokal

diNusantara

2)Walisongodan

KearifanLokal:

AkarModerasi

Beragamadi

Nusantara

3)Revitalisasi

interaksi

Agamadan

KearifanLokal

Pembelaj
aranini
dilakukan
secara
online/da
ring
dengan
menggun
akan
metode
ceramah,
brainstor
ming,inte
ractive
discussio
n

Tatap
Muka=
1x100
menit

Mengamati,
dan
menganalis
asuatuisu
atau
fenomena
tentang
interaksi
agamadan
kearifan
lokaldi
suatu
daerah,

Membuat
kesimpulan
tentang
aspek
moderasi
beragama
yang
ditemukan
dalma
fenomena
tersebut

Melakukan

-Keaktifan
dalam
diskusi.

-Kesimpula
nhasil
diskusi.



116

Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

Keterampilan:

Mahasiswa
mampu
menganalisa
polainteraksi
agamadan
kearifanlokal
serta
mengaplikasik
annyadalam
merumuskan
gagasanbaru.

diskusi
interaktifdi
dalam kelas

8. A.Aspek
Pengetahuan:
Mahasiswa
mampu
mengerjakan
UjianTengah
Semester
(UTS).

B.AspekSikap:
Mahasiswa
memilikisikap
disiplin,jujur,
mandiri,
kreatifdan
tanggungjawa
bdalam
mengerjakan
UTSyang
diberikan
dosen.

C.Aspek
Keterampilan:
Mahasiswa
memiliki
keterampilan
untuk
mendeskripsik

UJIANTENGAH
SEMESTER(UTS):
1)Format

penulisan
laporan

2)Formulir
penilaian

UTS
dilakukan
secara
online
dengan
mengum
pulkan
file
laporan
dengan
dokumen
penduku
ng.

UTS=
1x100
menit

Melakukan
pengamata
ndan
identifikasi
temayang
relevan.
Melakukan

pengambila
ndata.
Merumuska

nhasil
pengambila
ndata.
Melakukan

penulisan
laporan
Mengungga

hhasil
laporan

- Sistematik
adanisi
laporan

- Ketepatan
waktu
pengump
ulan

40%
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Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

andan
menginterpret
asitentang
praktik
moderasi
beragama
berbasis
kearifanlokal.

9. A.Aspek
Pengetahuan:
Mahasiswa
mengetahui
dan
memahami
peranormas
Islam dalam
moderasi
beragama

B.AspekSikap:
Mahasiswa
mampu
bersikap
terbukadan
menghargai
perbedaan
pandangan
dalam
dinamika
ormasIslam
diIndonesia

C.Aspek
Keterampilan:
Mahasiswa
memiliki
keterampilan
dalam
membentuk
gagasanatau
kesimpulan
tentang
materiyang
disampaikan.

PeranOrmas
Islam dalam
Moderasi
Beragamadi
Indonesia:
1.OrmasIslam

Penerus
Moderasi
Beragama
Walisongodi
Indonesia

2.OrmasIslam
dalam
membangun
Tradisi
MOderasi
beragamadi
Indonesia

3.PeranOrmas
Islam dalam
mewujudkan
moderasi
beragamadi
Indonesia

Pembelaj
aranini
dilakukan
secara
online/da
ring
dengan
menggun
akan
metode
ceramah,
brainstor
ming,inte
ractive
discussio
n

Tatap
Muka=
1x50
menit

Tugas
Terstruktu

r=
1x50
menit

- Memaha
mimateri
yang
disampaik
an.

- Mengerjak
anquiz

- Kesimpula
nhasil
diskusi

- Nilaiquiz

10%
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Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

10. A.Aspek
Pengetahuan

Mahasiswa
mampu
memahami
mengenai
Masyarakat
Pluraldan
Multikultural
Indonesiadan
ModalSosial
Kultural
Moderasi
Beragama

B.AspekSikap
Mahasiswa
mampu
menghargai
dan
menghormati
lingkungan
masyarakat
sekitarnya
yangplural
dan
multikultural,
baik
keanekaragam
anbudaya,
pandangan,
agama,
kepercayaan,
hingga
pendapat
oranglain

C.Aspek
Keterampilan

Mahasiswa
mampu
mengkaji
keanekaragam
anbudaya,
pandangan,

Moderasi
Beragamadalam
Kehidupan
Masyarakat
Indonesiayang
Pluraldan
Multikultural:

1.Bangsa
Indonesiayang
pluraldan
multikultural:
realitassejarah
danmodal
sosialkultural
moderasi
beragamadi
Indonesia.

2.Penguatan
toleransiaktif:
Pengertian,
batasandan
strategi
moderasi
beragamadi
Indonesia.

3.Islam inklusif:
Model
moderasi
beragamabagi
masyarakat
Indonesia.

Observasi
video,
Studi
Kasus,
Interactiv
e
Learning,
Diskusi

Tatap
Muka=
1x100
menit

-Melakukan
pengamata
n/
observasi
darivideo-
video
mengenai
praktik
toleransi
masyarakat
Indonesia

-Melakukan
analisis
terhadap
kasus-kasus
toleransi
dan
intoleransi
di
Indonesia

-Mahasiswa
menyampai
kanhasil
temuan
dan
mengidenti
fikasi
masalah-
masalah
yang
terkandung
dalam
materiyang
dibahas.

- Keaktifan
dalam
diskusi.

- Kesimpula
nhasil
diskusi.
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Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

agama,
kepercayaan,
hingga
pendapat
oranglain
secarainklusif
danmoderat

11. A.Aspek
Pengetahuan
Mahasiswa
mampu
memahami
mengenai
urgensi
moderasi
beragama
dalam
kehidupan
berbangsa
danbernegara

B.AspekSikap
Mahasiswa
mampu
menunjukkan
sikapmoderat
sebagaiwujud
landasan
meruwatdan
merawat
harmonisasi

Moderasi
Beragamadalam
Kehidupan
Berbangsadan
Bernegara:
1.Empatpilar

kebangsaan
untuk
membangun
moderasi
beragamadi
Indonesia
(Pancasila,UUD
1945,NKRI,
danBhinneka
TunggalIka).

2.Harmonike-
Islamandanke-
Indonesiaan:
Moderasi
beragamayang
damaidan
tanpateror

Studi
Kasus,

Interactiv
e

Learning,
Diskusi

Tatap
Muka=
1x100
menit

-Melakukan
analisis
terhadap
kasus-kasus
toleransi
dan
intoleransi
diIndonesia

-Mahasiswa
menyampai
kanhasil
temuan
dan
mengidenti
fikasi
masalah-
masalah
yang
terkandung
dalam
materiyang
dibahas

-Keaktifan
dalam
diskusi.

-Kesimpula
nhasil
diskusi.
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Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

kebangsaan
C.Aspek

Keterampilan
Mahasiswa
mampu
menerapkan
perilaku
moderat
untuk
merawat
harmoni
masyarakat
berbangsa
danbernegara

dalam
kehidupan
berbangsadan
bernegara.

12. A.Aspek
Pengetahuan:

Mahasiswa
memahami
denganbaik
danbenar
tentang
fenomenaera
disrupsidigital
danpost-truth

B.AspekSikap:

Mahasiswa
memilikisikap
moderat
dalam
merespon
fenomena
keberagamaan
masyarakat
Indonesiadan
globaldiera
disrupsidigital
danpost-truth

C.Aspek
Keterampilan:

Mahasiswa

memiliki

FenomenaEra
DisrupsiDigital
danPost-Truth:

1)Diskursusera
disrupsidigital
danpost-truth.

2)Fenomena
keberagamaan
masyarakat
Indonesiadan
globaldiera
disrupsidigital
danpost-truth.

3)Peluangdan
tantangan
moderasi
beragamadi
eradisrupsi
digitaldanpost
-truth.

Pembelaj
aranini
dilakukan
secara
online/da
ring
dengan
menggun
akan
metode
ceramah,
brainstor
ming,inte
ractive
discussio
n

Tatap
Muka=
1x100
menit

-Mahasiswa
melakukan
kajian
materi
melalui
bahan
yangtelah
ditentukan
danyang
dicari
sendiri
dari
berbagai
literatur,
baikcetak
maupun
elektronik.

-Mahasiswa
mengungk
apkan
pengalama
nselama
melakukan
kajian
literatur
dari
materi
yang

-Keaktifan
dalam
diskusi.

-Kesimpul
anhasil
diskusi.
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Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

ketrampilan

merespon

fenomena

keberagamaan

masyarakat

Indonesiadan

globaldiera

disrupsidigital

danpost

dibahas.
-Mahasiswa

menyampa

ikanhasil

temuan

dan

mengident

ifikasi

masalah-

masalah

yang

terkandun

gdalam

materi

yang

dibahas

13. A.Aspek
Pengetahuan:

Mahasiswa
memahami
denganbaik
danbenar
tentang
genealogidan
dinamika
perkembanga
npaham dan
gerakanIslam
radikaldi
Indonesia

B.AspekSikap:

Mahasiswa
memilikisikap
moderat
dalam
merespon
perkembanga
npaham dan
gerakan
radikaldi

Genealogidan
Dinamika
Perkembangan
Paham dan
GerakanIslam
Radikaldi
Indonesia:

1)Akargenealogi
Islam radikal
dalam lintasan
sejarah.

2)Genealogi
paham dan
gerakanIslam
radikaldi
Indonesia.

3)Perkembangan
paham dan
gerakanradikal
diIndonesia.

4)Mengenaliciri
dan
karakteristik
paham dan
gerakanradikal

Pembelaj
aranini
dilakukan
secara
online/da
ring
dengan
menggun
akan
metode
ceramah,
brainstor
ming,inte
ractive
discussio
n

Tatap
Muka=
1x100
menit

- Mahasiswa
melakuka
nkajian
materi
melalui
bahan
yangtelah
ditentukan
danyang
dicari
sendiri
dari
berbagai
literatur,
baikcetak
maupun
elektronik.

- Mahasiswa
mengungk
apkan
pengalama
nselama
melakuka
nkajian
literatur

-Keaktifan
dalam
diskusi.

-Kesimpul
anhasil
diskusi.
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Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

Indonesia

C.Aspek
Keterampilan:

Mahasiswa

memiliki

ketrampilan

merespon

paham dan

gerakan

radikaldi

Indonesia

diIndonesia.

5)Paham dan
gerakan
radikal:
Ancaman
moderasi
beragamadi
Indonesiapada
eradisrupsi
digitaldanpost
-truth.

dari
materi
yang
dibahas.

- Mahasiswa
menyamp
aikanhasil
temuan
dan
mengident
ifikasi
masalah-
masalah
yang
terkandun
gdalam
materi
yang
dibahas

14. A.Aspek
Pengetahuan:

Mahasiswa
memahami
denganbaik
danbenar
tentangkontra
radikalisme
Agamadan
keberagaman
dieradisrupsi
digitaldan
psot-thruth

B.AspekSikap:

Mahasiswa
memilikisikap
moderat

Kontraradikalisasi
Agamadan
Keberagamaandi
EraDisrupsiDigital
danPost-Truth:

1)Dinamika
dakwahdiEra
disrupsidigital
danpost-truth.

2)Dakwah
deradikalisasi
agamadan
keberagamaan:
strategi
moderasi
beragamadi
eradisrupsi

Pembelaj
aranini
dilakukan
secara
online/da
ring
dengan
menggun
akan
metode
ceramah,
brainstor
ming,inte
ractive
discussio
n

Tatap
Muka=
1x100
menit

- Mahasiswa
melakuka
nkajian
materi
melalui
bahan
yangtelah
ditentukan
danyang
dicari
sendiri
dari
berbagai
literatur,
baikcetak
maupun
elektronik.

- Mahasiswa

-Keaktifan
dalam
diskusi.

-Kesimpul
anhasil
diskusi.
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Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

dalam
beragamadi
ruangdigital

C.Aspek
Keterampilan:

Mahasiswa

memiliki

ketrampilan

merespon

radikalismedi

ruangdigital

digitaldanpost
-truth.

3)Gerakan
deradikalisasi
agamadan
keberagamaan
dikalangan
generasi
milenialdiera
disrupsidigital
danpost-truth.

mengungk
apkan
pengalama
nselama
melakuka
nkajian
literatur
dari
materi
yang
dibahas.

- Mahasiswa
menyamp
aikanhasil
temuan
dan
mengident
ifikasi
masalah-
masalah
yang
terkandun
gdalam
materi
yang
dibahas
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Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

15. A.Aspek
Pengetahuan:

Mahasiswa
memahami
denganbaik
danbenar
tentangkontra
radikalisme
Agamadan
keberagaman
dieradisrupsi
digitaldan
post-truth

B.AspekSikap:

Mahasiswa
memilikisikap
moderat
dalam
penguatan
literasimedia

C.Aspek
Keterampilan:

Mahasiswa

memiliki

ketrampilan

memproduksi

literasidigital

dan

ketrampilan

merespon

kontenradikal

digital

LiterasiMedia
GenerasiMilenial
diEraDisrupsi
DigitaldanPost-
Truth:

1)Urgensiliterasi
mediadiEra
disrupsidigital
danpost-truth.

2)Hoaxdan
Agama:
Ancaman
terhadap
moderasi
beragamadi
Eradisrupsi
digitaldanpost
-truth.

3)Literasimedia
dieradisrupsi
digitaldanpost
-truth:Strategi
moderasi
beragamadi
kalangan
generasi
milenial.

Pembelaj
aranini
dilakukan
secara
online/da
ring
dengan
menggun
akan
metode
ceramah,
brainstor
ming,inte
ractive
discussio
n

Tatap
Muka=
1x100
menit

- Mahasiswa
melakuka
nkajian
materi
melalui
bahan
yangtelah
ditentukan
danyang
dicari
sendiri
dari
berbagai
literatur,
baikcetak
maupun
elektronik.

- Mahasiswa
mengungk
apkan
pengalama
nselama
melakuka
nkajian
literatur
dari
materi
yang
dibahas.

- Mahasiswa
menyamp
aikanhasil
temuan
dan
mengident
ifikasi
masalah-
masalah
yang
terkandun
gdalam
materi
yang

-Keaktifan
dalam
diskusi.

-Kesimpul
anhasil
diskusi.



125

Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

dibahas

16. A.Aspek
Pengetahuan:

Mahasiswa
mampu
menjawab
denganbaik
danbenarsoal
-soaldalam
UjianAkhir
Semester
(UAS).

B.AspekSikap:

Mahasiswa
memilikisikap
disiplin,jujur,
mandiri,
tanggungjawa
b,dankreatif
dalam
mengerjakan
tugas-tugas
UASyang
diberikan
dosen.

UJIANAKHIR
SEMESTER(UAS):

1)Instrumen
EvaluasiHasil
Pembelajaran
(Soal-soal
UAS).

2)Deskripsi
ketentuan
tugasdalam
pembuatan
videopendek
ataushort
movieberisi
narasi:
“Gerakan
Membangun
Moderasi
Beragamadi
Indonesia”.

Ujian
Akhir
Semester
(UAS)
dilakukan
secara
online
dalam
bentuk:

Test
tertulis.

Tugas
pembu
atan
video
pendek
mengg
unakan
alat
dan
aplikasi
sederha
na(HP)
berisi
narasi:

UAS=
1x100
menit

- Membuat
konsep
video

- Membuat
video
pendek
dengan
mengguna
kanalat
dan
aplikasi
sederhana
(HP)yang
berisi
narasi:
“Gerakan
Membang
un
Moderasi
Beragama
di
Indonesia”
.

- Mengirim
hasil

- Orisinilita
svideo.

- Kualitas
konten
(materi)
dalam
video.

- Efektivitas
bahasa
yang
digunakan
dalam
menyamp
aikan
pesan.

- Kreativitas
dalam
pembuata
nvideo
(teknik
dalam
pengambil
an
gambar
danefek

40%
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Minggu
ke

Kemampuanyang
diharapkan(Sub

CPMK)
BahanKajian

Metode/
Bentuk

Pembelaj
aran

Waktu
Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria
Penilaianda

n

Indikator

Bobot
Nilai

C.Aspek
Keterampilan:

1)Mahasiswa
memiliki
keterampilan
untuk
membuat
videopendek
ataushort
movie(durasi
1–2,5menit)
dengan
menggunakan
alatdan
aplikasi
sederhana
(HP)yang
berisinarasi:
“Gerakan
Membangun
Moderasi
Beragamadi
Indonesia”.

2)Mahasiswa
memiliki
keterampilan
untuk
mengupload
hasilkarya
videopendek
ataushort
moviemelalui
channel
youtubedan
mediasosial
lainnya.

“Geraka
n
Memba
ngun
Modera
si
Beraga
madi
Indones
ia”.

Mengu
pload
hasil
pembu
atan
video
pendek
melalui
channel
youtub
edan
media
sosial
lainnya.

pembuata
nvideo
melalui
platform
aplikasi
elearning
walisongo
.

- Menguplo
adhasil
pembuata
nvideo
pendek
ataushort
moviedi
channel
youtube
danmedia
sosial
lainnya.

suaraatau
musik).

- Respon
terhadap
videoyang
diunggah
(jumlah
like,
repost,
comment,
retweet,
dll)
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ASPEKDANBOBOTPENILAIAN

ASPEK: 1) AspekPengetahuan:Penguasaanterhadapmateriperkuliahan(CPMKdan

Sub

CPMK).

2) AspekKeterampilan:(1)Kemampuandalam melakukantugas-tugas

terstruktur;dan

(2)Kemampuandalam melakukantugas-tugasmandiri.

3) SikapdanPerilaku:Kedisiplinan,komitmen,tanggungjawab,kemandirian,

kerjasama,dankreativitas.

BOBOT: 1) BobotNilaiHarian(NH):Presensi,keaktifandalam diskusi,tugas

terstrukturdantugasmandiri(A)

2) BobotNilaiUjianTengahSemester(UTS)+NilaiUjianAkhirSemester(UAS):

(B)

3) NilaiAkhir : ⅀(A)+(B)
2
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